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MOTTO 
 
∾ ∾ 
 
“ Manusia tak selamanya benar dan tak selamanya salah, kecuali ia yang selalu menjadi 
lebih baik dan membenarkan kebenaran orang lain atas kekeliruan diri sendiri” 
 
 
 
“ Barang siapa bertawakal pada Allah, maka Allah akan memberikan kecukupan 
padanya dan sesungguhnya Allah lah yang akan melaksanakan urusan (yang 
dikehendaki)-Nya” (QS. Ath-Thalaq:3)”  
 
 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-
orang yang memiliki ilmu pengetahuaan. (Al-Mujadillah : 11)” 
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ABSTRACT 
 
FACTORS AFFECTING WOMEN'S CONSUMER SUPPLIES TO THE FRIENDLY 
BUYING PRODUCT ENVIRONMENT BASED ON BEHAVIOR  
MODELS DESIGNED IN SURAKARTA 
 
Oleh: 
Ferizza Ramadhany 
132211148 
 
This research shows that environmental problems have caused consumers to change their 
buying behavior toward the product gradually and rethink about the products they will buy 
one of them is green product (eco-friendly product) .This research includes research type with 
quantitative research method and development in the purpose is descriptive-survey in terms 
of his method. The research population consists of women, especially women who already 
married in Surakarta. With the number of respondents as many as 75 respondents. The 
determination of the subjects is done by random sampling with data collection techniques in 
the form of questionnaire. The result shows that attitude, subjective norm and behavior 
control influence buying intention to green product, Willingness to buy green product does 
not affect to attitude but influence to behavior control and willingness to buy green product 
influenced by buying intentions towards green products. Therefore, the willingness of 
consumers to buy environmentally friendly products increases with increasing awareness of 
the environment. However, consumer attitudes toward the environment do not affect the 
willingness to buy environmentally friendly products. 
 
Keywords: environmentally friendly products; consumer purchase behavior; environmentally 
friend 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESEDIAAN KONSUMEN PEREMPUAN 
TERHADAP NIAT BELI PRODUK RAMAH  LINGKUNGAN  
BERDASARKAN MODEL PERILAKU YANG  
DIRENCANAKAN DI SURAKARTA 
 
Oleh: 
Ferizza Ramadhany 
132211148 
Penelitiaan ini menunjukkan bahwa masalah lingkungan telah menyebabkan konsumen untuk 
mengubah perilaku pembeliaan mereka terhadap produk secara bertahap dan memikirkan 
kembali tentang produk yang akan mereka beli salah satunya ialah produk hijau (produk 
ramah lingkungan). Penelitiaan ini termasuk jenis penelitiaan dengan metode penelitiaan 
kuantitatif dan perkembangan dalam hal tujuannya adalah deskriptif-survey.Populasi 
penelitian terdiri dari perempuan khususnya perempuaan yang sudah berumah tangga yang 
ada Di Surakarta. Dengan jumlah responden sebanyak 75 responden. Penentuaan subyek 
tersebut dilakukan dengan random sampling dengan teknik pengumpulan data berupa 
angket.Hasilnya menunjukkan bahwa sikap,norma subyektif dan kontrol perilaku  
mempengaruhi niat beli terhadap produk hijau, Kesediaan untuk membeli produk hijau tidak 
mepengaruhi terhadap sikap tetapi berpengaruh terhadap kontrol perilaku dan kesediaan 
membeli produk hijau dipengaruhi oleh niat beli terhadap produk hijau. Oleh karena itu, 
kemauan konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan meningkat dengan 
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Namun, sikap konsumen terhadap lingkungan 
tidak mempengaruhi kesediaan untuk membeli produk ramah lingkungan. 
Kata Kunci: produk ramah lingkungan; perilaku pembelian konsumen; ramah lingkungan 
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BAB I 
PENDAHULUAAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Jika membahas tentang peran perempuan mungkin ada banyak hal yang akan terlintas 
seperti tentang kesetaraan gender, ataupun tentang peran perempuan dalam melestarikan 
lingkungan hidup disekitarnya. Kedua hal diatas merupakan dua hal yang saling berkaitan 
karena hal tersebut juga dipengaruhi oleh peran perempuan sebagai ibulah yang dianggap 
dapat menularkan kepeduliaan terhadap anak, cucu dan keluarga mereka, sehingga mereka 
diharapkan untuk pintar dalam memilih produk yang akan terus dibawa sampai turun 
menurun karena perempuan juga merupakan pembuat keputusan terbesar dalam membeli 
kebutuhan sehari-hari dalam rumah tangga. (Chaesfa & Pandjaitan, 2013) 
Menurut Galvin et al dalam Rani (2012). Teori gender socialization menunjukkan bahwa 
suatu perilaku ditentukan oleh proses sosialisasi dimana individu dibentuk oleh norma 
budaya dan nilai-nilai yang diharapkan pada suatu jenis kelamin. Anak perempuan seringkali 
dididik agar lebih ekspresif, simpatik, memelihara, kooperatif, mandiri, dan senang 
membantu. Ketika memasuki kedewasaan, wanita diberikan tanggung jawab untuk mengurus 
rumah tangga, merawat anak dan keluarga.Sedangkan anak laki-laki biasanya didorong untuk 
keluar rumah dan bermain dengan teman-temannya,Orientasi seperti ini  dapat mengarahkan 
wanita menjadi orang yang lebih peduli terhadap ancaman lingkungan bagi kesehatan dan 
keamanannya. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, karakteristik konsumen hijau ditinjau dari faktor 
demografik meliputi: wanita usia dewasa yang telah menikah, memiliki anak, berpendidikan 
tinggi dan memiliki pendapatan tetap (Siti Khoiriyah, 2011). Perkembangan peran gender 
menunjukkan bahwa sikap wanita lebih konsisten dibandingkan dengan pria dalam 
permasalahan lingkungan karena wanita dalam perbedaan peran dan perkembangan sosial 
lebih mempertimbangkan pengaruh tindakan mereka pada orang lain (Slameto, 2010) 
Kepeduliaan perempuan terhadap lingkungan dan kesehatan keluarga inilah yang 
menjadikan mereka untuk memilih produk yang ramah lingkungan. Konsumen yang sadar 
akan pelestariaan lingkungan akan berupaya meminimalkan dampak kerusakan lingkungan 
dari produk yang digunakannya dan akan mempertimbangkan untuk menggunakan produk 
yang lebih ramah dengan lingkungan 
Salah satu produk ramah lingkungan yang diterima baik oleh kalangan masyarakat dalam 
hal ini konsumen perempuaan adalah produk-produk ramah lingkungan misalnya botol 
minum atau pun tempat makanan yang dapat dipakai untuk jangka yang panjang dan 
berulang kali.Tupperware merupakan produk yang memberikan solusi cerdas bagi konsumen 
perempuaan untuk membantu mengurangi dampak kerusakan lingkungan. Tupperware adalah 
perusahaan yang telah lebih dari 70 tahun berkecinpung dalam pembuatan produk plastik 
bermutu, karakteristiknya yang bersifat Eco Green Desaign, Higeinis, serta ramah 
lingkungan. http://www.kompasiana.com/lianvonda/tupperware-green-eco 
Menurut Assael (2004) dalam Suprapti (2009) Keputusan seseorang untuk berprilaku 
terhadap pembeliaan produk ramah lingkungan selain dipengaruhi oleh sikap yang akan 
berubah menjadi pola konsumsi atau kesediaan untuk membeli dan kebutuhan konsumen 
akan produk-produk yang berkualitas dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya yang 
akan menjadikan konsumen lebih selektif untuk memilih produk yang akan digunakan, selain 
sikap juga dipengaruhi oleh norma subyektif yaitu persepsi konsumen mengenai tekanan 
sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku pembeliaan dan kontrol dalam 
perilakunya, yang akhirnya menentukan perilaku yang sebenarnya, yang dijelaskan oleh teori 
perilaku yang direncanakan (theory of planned behavior) yang dikembangkan oleh Fishbein 
dan Ajzen. 
Menurut Fishbein &Ajzen (1975) dalam Burhanudin (2015)TPB merupakan perluasan 
dari teori tindakan beralasan (theory of reasoned aaction- TRA), yang dibuat karena 
keterbatasan model awal dalam menangani perilaku di mana orang tidak memiliki kehendak 
kendali penuh (volitional control). Seperti TRA, faktor sentral dalam TPB adalah Intention 
atau niat individu untuk melakukan perilaku tertentu. 
Theory of Planned Behavior (perilaku yang direncanakan) menyediakan suatu kerangka 
untuk mempelajari sikap terhadap perilaku konsumen berdasarkan teori tersebut penentu 
terpenting perilaku seseorang adalah intensi untuk berprilaku. Ajzen menyatakan perilaku 
seseorang tergantung pada keinginan berprilaku (behavior intention) yang terdiri atas 
beberapa komponen yaitu : sikap (attitude), norma subyektif (subjective norm) dan persepsi 
kontrol perilaku (Perceived behavioral control). Pada penelitiaan ini peneliti menggunakan 
teori ini untuk menjelaskan perilaku ekologis pada generasi perempuaan.(Han, Hsu, & Sheu, 
2010). 
TPB mempostulasikan tiga faktor penentu niat yang secara konseptual berdiri 
sendiri.Pertama adalah sikap terhadap perilaku yang mengacu pada sejauh mana seseorang 
memiliki evaluasi yang mendukung atau tidak mendukung atau penilaiaan dari perilaku yang 
bersangkutan, sikap terhadap perilaku merupakan evaluasi keseluruhan seseorang melakukan 
perilaku yang bersangkutan. Prediktor kedua adalah faktor sosial yang disebut dengan norma 
subyektif yang mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak 
melakukan perilaku. Yang ketiga adalah tingkat kontrol perilaku yang dirasakan yang 
mengacu pada persepsi kemudahan atau kesulitan untuk melakukan perilaku dan diasumsikan 
mencerminkan pengalaman masa lalu serta antisipasi hambatan dan rintangan. Pada 
umumnya, semakin mendukung sikap dan norma subyektif dan semakin besar kontrol 
perilaku yang dirasakan,maka semakin kuat intensi seseorang untuk melakukan perilaku yang 
bersangkutan. Ajzen (2002) dalam Burhanudin (2015) 
Berkenaan dengan peran yang disorot antara perempuan dengan laki-laki dalam 
pembeliaan keperluaan produk-produk ramah lingkungan serta promosi perempuan melalui 
kegiatan mandiri dalam mendukung kelestariaan lingkungan yang telah ditetapkan 
berdasarkan kegiatan asosiasi perempuan mendukung lingkungan dan pembangunan 
berkelanjutan. Zarrin Joy Alvar (2011), maka peneliti ini tertarik meneliti apakah konsumen 
perempuan benar-benar peduli dengan lingkungan dengan mereka mengakui nilai-nilai 
mereka dalam produk ramah lingkungan dan menyelidiki gaya belanja mereka ketika 
bertemu dengan produk hijau atau produk ramah lingkungan dan perilaku ekologi perempuan 
serta memprediksi pola perilaku pembeliaan mereka terhadap produk ramah lingkungan. 
Penelitiaan ini berusaha untuk mencari dan menyelidiki faktor yang mempengaruhi pola 
perilaku perempuaan ketika membeli produk ramah lingkungan yang didasarkan pada model 
“perilaku yang direncanakan. Mobrezi & Khoshtinat, (2016) 
Berdasarkan studi dari Ghaharzad (2013) dan Leonido et al (2013) dalam Mobrezi & 
Khoshtinat, (2016) hasil keseluruhan literature mencerminkan dampak dari faktor-faktor 
seperti : kesediaan untuk membeli produk hijau,niat terhadap produk hijau, pendapatan, usia, 
persepsi konsumen tentang daur ulang, kepercayaan yang dirasakan, resiko yang dirasakan, 
dan nilai yang dirasakan atas penggunaan produk hijau. Perbedaan demografi pada konsumsi 
hijau,sikap minat terhadap produk hijau dan kesediaan untuk membeli produk hijau. Maka 
peneliti telah mengembangkan model perilaku yang direncankan dan mengingat bahwa 
penelitiaan yang sebelumnya tidak secara langsung focus pada pembeliaan konsumen 
perempuaan yang menggunakan produk ramah lingkungan.penelitiaan ini telah berusaha 
mengembangkan model yang relative komprenshshif yang dapat dipertimbangkan antara 
penelitiaan langka dan inovatif dalam bidang produk ramah lingkungan dengan konsumen 
perempuaan 
Hasil penelitian Waskito dan Harsono (2011) dalam Jati Waskito (2015) menemukan 
bahwa konsumen mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi pada produk ramah lingkungan. 
Namun demikian hasil penelitian tersebut menunjukkan masalah bahwa tumbuhnya tingkat 
kesadaran tersebut belum disertai dengan tindakan atau keputusan pembelian produk ramah 
lingkungan. Namun hasil penelitiaan tersebut berbeda dengan menurut  Beberapa studi yang 
dilakukan oleh Ling-Yee (1997), Chan (1999),Vlosky et al. (1999) and Ottman (1995) dalam 
Ristianawati (2014) menemukan bahwa pada konsumen yang berwawasan lingkungan 
cenderung melakukan kepedulian lingkungan yang kuat, dan konsumen lebih memilih 
produk-produk yang ramah lingkungan dibandingkan produk yang lain. 
 Akan menjadi suatu penelitian yang menarik apabila dengan menggunakan responden 
perempuaan sebagai objek penelitiaan. Dari uraian diatas terdapat beberapa penelitiaan 
mengatakan bahwa perempuaan merupakan  individu yang peka akan kerusakan lingkungan 
maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah benar perempuan peduli dengan masalah 
lingkungan dan menggunakan produk hijau sebagai wujud bentuk aksi dalam mengurangi 
dampak kerusakan lingkungan, maka peneliti memilih perempuan yang sudah berumah 
tangga sebagai obyek penelitiaan karena seorang istri yang dianggap sangat berperan dalam 
menentukan produk dan menggunakan produk dalam kehidupan sehari-hari mereka 
khususnya pada peralatan rumah tangga sehingga peneliti tertarik melakukan penelitiaan 
dengan judul ‘FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESEDIAN KONSUMEN 
PEREMPUAN TERHADAP NIAT BELI PRODUK HIJAU BERDASARKAN MODEL 
PERILAKU YANG DIRENCANAKAN” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah yang dapat diidentifikasi 
Menemukan bahwa konsumen mempunyai tingkat kesadaran yang tumbuh pada produk 
ramah lingkungan. Namun tumbuhnya tingkat kesadaran tersebut belum disertai dengan 
tindakan atau keputusan pembelian produk ramah lingkungan. Waskito dan Harsono (2011) 
dalam Jati Waskito (2015), Dari hal tersebut maka peneliti tertarik meneliti seberapa besar 
kesadaran seorang perempuaan terhadap permasalahan lingkungan yang disertai dengan 
tindakan mereka dalam membeli dan menggunakan produk ramah lingkungan. 
1.3 Batasan Masalah 
Bermula dari uraian penelitiaan terdahulu yang telah dipaparkan diatas, melihat fenomena 
mengenai niat beli produk hijau atau produk ramah lingkungan merupakan bahasan yang 
luas, maka penulis dalam hal ini memfokuskan penelitian pada green consumen perempuaan 
yang sudah berkeluarga yang mengggunakan produk “Tupperware”  atau  Faktor yang 
mempengaruhi kesediaan konsumen perempuaan terhadap pembeliaan produk ramah 
lingkungan berdasarkan model perilaku yang direncanakan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
penelitiaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana sikap konsumen perempuan dengan niat beli konsumen perempuan terhadap 
produk ramah lingkungan Tupperware? 
2. Bagimana norma subyektif dari konsumen perempuan dengan niat beli perempuan 
terhadap produk ramah lingkungan Tupperware? 
3. Bagaimana kontrol perilaku konsumen perempuan dengan niat beli perempuan terhadap 
produk ramah lingkungan Tupperware? 
4. Bagaimana niat beli konsumen perempuan terhadap kesediaan konsumen perempuan 
untuk membayar produk ramah lingkungan Tupperware? 
5. Bagaimana sikap konsumen perempuan terhadap kesediaan konsumen perempuan untuk 
membayar produk ramah lingkungan? 
6. Bagimana kontrol perilaku konsumen perempuan terhadap kesediaan konsumen 
perempuan untuk membayar pada produk ramah lingkungan Tupperware?  
1.5 Tujuan Penelitiaan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitiaan 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hubungan sikap konsumen perempuan dengan niat beli terhadap 
produk ramah lingkungan Tupperware 
2. Untuk mengetahui hubungan norma subyektif dengan niat beli konsumen perempuan 
terhadap produk ramah lingkungan Tupperware 
3. Untuk mengetahui hubungan kontrol perilaku konsumen perempuan dengan niat beli 
terhadap produk ramah lingkungan Tupperware 
4. Untuk mengetahui hubungan niat beli konsumen perempuan pada produk ramah 
lingkungan terhadap kesediaan konsumen perempuan untuk membayar produk ramah 
lingkungan Tupperware 
5. Untuk mengetahui hubungan sikap konsumen perempuan terhadap kesediaan untuk 
membayar produk ramah lingkungan Tupperware 
6. Untuk mengetahui hubungan kontrol perilaku konsumen perempuan terhadap kesediaan 
untuk membayar produk ramah lingkungan Tupperware 
1.6 Manfaat Penelitiaan 
Adapun manfaat dari penelitiaan ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis, penelitiaan ini berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang analisis terhadap faktor kesediaan konsumen perempuan terhadap pembeliaan 
produk hijau. 
2. Bagi Akademis, penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 
penelitiaan terhadap mata kuliah manajemen khususnya dalam hal analisis pembeliian 
terhadap produk hijau. 
3. Bagi Pembaca, penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan ilmu atau wawasan tentang 
faktor kesediaan perempuan terhadap pembeliian hijau. 
 
1.7 Jadwal Penelitiaan 
Jadwal penelitiaan akan dilaksanakan dalam waktu bulan terhitung dari bulan April 
hingga bulan Oktober 2017 
(Terlampir) 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri dari beberapa bab 
yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Analisis 
Data dan Pembahasan, dan Bab V Penutup. Untuk isi dari masing-masing bab adalah sebagai 
berikut: 
BAB I Pendahuluaan 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang berisi tentang pokok pikiran 
penyusunan yang berisi alasan memilih tema. Identifikasi masalah berisi kajian berbagai 
masalah yang relevan dengan ruang lingkup dan kedalaman masalah serta variabel yang akan 
diteliti. Batasan masalah menunjukkan fokus obyek yang akan dikaji. Rumusan masalah 
merupakan inti dari desain skripsi dan akan dikaji dalam skripsi. Tujuan penelitian 
mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai peneliti yang mengacu pada isi dan rumusan 
masalah penelitian. Manfaat penelitian merupakan penelitian merupakan bagian yang isinya 
menyebutkan berbagai manfaat yang diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan. Jadwal 
penelitian menerangkan jadwal waktu yang akan akan ditempuh peneliti dalam melaksanakan 
penelitian dari tahap awal hingga akhir. Sistematika penulisan penelitian mencakup uraian 
singkat pembahasan materi dari tiap bab. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini tentang teori-teori yang relevan dengan variable penelitiantheory planned 
behavior, sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, niat beli konsumen dan kesediaan untuk 
membayar sebagai legitimasi konseptual.Penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah 
yang diteliti. Kerangka berfikir pola hubungan antara variabel atau kerangka konsep yang 
akan digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti. Hipotesis berisi dugaan sementara 
yang masih perlu untuk diuji. 
BAB III Metode Penelitiaan 
Waktu dan wilayah penelitian menjelaskan kapan pelaksanaan penelitian dilakukan dan 
berapa lamakah waktu yang dibutuhkan serta menggambarkan tempat lokasi penelitian 
dilaksanakan.Metode penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian. 
Variabel menyebutkan variabel apa yang digunakan dalam penelitian. Operasional variabel 
mengemukakan batasan variabel secara operasional untuk memudahkan penelitian.Populasi 
dan sampel menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan populasi, jumlah sampel.Data dan 
sumber data menjelaskan berbagai hal yang terkait dengan data.Alat analisis data 
menjelaskan alat analisis yang digunakan dalam menguji data. 
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 
Pengujian dan analisis data menampilkan proses pengujian data dengan menggunakan 
model dan alat analisis yang yang digunakan. Pembuktian hipotesis menyajikan jawaban atas 
hipotesis yang dibuat oleh peneliti.Pembahasan hasil analisis menjelaskan dan membahas 
hasil pengujian dan menginteprestasikan dalam kalimat naratif.Jawaban atas pertanyaan 
dalam perumusan. 
BAB V Penutup 
Kesimpulan merangkum hasil penelitian dalam bab IV. Keterbatasan penelitian 
menunjukkan adanya kelemahan yang dilakukan oleh peneliti.Saran-saran merupakan 
rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan kesimpulan penelitian.Penutup berisi permohonan 
saran dan kritik atas penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Green Product (Produk Ramah Lingkungan) 
Product (produk) menurut Kotler & Amstrong (2012) adalah segala sesuatu yang dapat 
di tawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatiaan, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang 
dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan. 
Definisi dari produk hijau (green product) adalah merujuk pada barang dan jasa yang 
kinerjanya pada lingkungan baik alam maupun sosial, dalam proses produksinya, 
penggunaannya dan pembuangannya sudah lebih berkembang daripada produk konvensional 
dan kompetitif lainnya serta memiliki karakteristik penting sebagai berikut (Shamsuddoha, 
2009): 
1. Fokus baik pada dampak lingkungan alam maupun sosial. Jika hanya memiliki 
kinerja pada salah satu aspek tersebut maka tidak bisa menciptakan kredibilitas 
sebagai produk hijau. 
2. Berorientasi perbaikan terus-menerus mengikuti paradigma konsep produk hijau 
dan teknologi yang terus berkembang sehingga terdapat proses berkelanjutan 
dalam menjaga kelestarian lingkungan. 
3. Produk yang tidak atau lebih sedikit dapat merusak lingkungan dan kesehatan. 
Produk yang memiliki attribut seperti dapat didaur ulang, hemat air dan energi 
serta tidak beracun juga termasuk dalam kategori green product. 
Di masa ini dan akan datang, lingkungan akan menjadi aspek yang penting dalam 
perencanaan atau desain dari suatu produk. Konsep produk yang didesain untuk lingkungan 
mulai banyak diterapkan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan suatu produk 
ramah lingkungan diantaranya dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut (Shamsuddoha, 
2009): 
1. Konten atau material produk, dengan mengganti komponen dan bahan-bahan 
yang mendukung kelestarian alam atau menghilangkan substansi produk yang 
dapat merusak lingkungan. 
2. Manufaktur, memilih proses produksi yang ramah lingkungan, hemat energi dan 
lebih sedikit menghasilkan limbah berbahaya. 
3. Kinerja, produk didesain agar dapat terdegradasi secara alamiah dan memiliki 
kinerja energi yang hemat. 
4. Penggunaan, produk didesain untuk mudah digunakan dan praktis sehingga tidak 
memerlukan banyak peralatan pelengkap dalam pemanfaatannya. 
Salah satu teknik yang digunakan dalam pelestarian lingkungan adalah melalui 
penerapan 5-R dalam desain produk yang ditawarkan. Adapun yang termasuk dari parameter 
5-R tersebut adalah (Shamsuddoha, 2009): 
1. Repair, desain produk dengan komponen yang praktis sehingga biaya perbaikan 
lebih efisien dan umur barang lebih panjang. 
2. Reconditioning, bagian dari produk dapat direkondisi ulang sehingga dapat 
dipakai kembali. Contohnya pada bagian-bagian mobil seperti ban dan suku 
cadang. 
3. Reuse, produk didesain dapat digunakan berulang kali atau dimanfaatkan sebagai 
produk lain. Contohnya penggunaan botol isi ulang, peralatan dapur dan tempat 
penyimpanan dari barang bekas. 
4. Recycling, produk dapat dengan mudah didaur ulang sehingga mengurangi 
dampak limbah pada lingkungan. 
5. Remanufacture, menciptakan produk baru dari produk lama yang tak terpakai. 
Contohnya pada produksi laser-printer cartridge. 
Produksi bersih (green production) merupakan sebuah strategi pengelolaan lingkungan 
yang bersifat preventif atau pencegahan dan terpadu yang perlu diterapkan secara terus 
menerus pada proses produksi dan daur hidup produk dengan tujuan mengurangi risiko 
terhadap manusia dan lingkungan. Hal tersebut memiliki tujuan untuk meningkatkan 
produktivitas dengan memberikan tingkat efisiensi yang lebih baik pada penggunaan bahan 
mentah, energi dan air, mendorong performansi lingkungan yang lebih baik, melalui 
pengurangan sumber-sumber pembangkit limbah dan emisi serta mereduksi dampak produk 
terhadap lingkungan. Produksi bersih berfokus pada usaha pencegahan terbentuknya limbah, 
yang merupakan salah satu indikator inefisiensi. Dengan demikian, usaha pencegahan 
tersebut harus dilakukan sejak awal proses produksi dengan mengurangi terbentuknya limbah 
serta pemanfaatan limbah yang terbentuk melalui daur ulang 
(id.wikipedia.org/wiki/Produksi_bersih). 
Menurut Annisa F (2015) Kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan 
apakah produk tersebut ramah lingkungan atau tidak adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat bahaya produk tersebut bagi manusia jika menggunakannya. 
2. Seberapa jauh produk tersebut menyebabkan kerusakan lingkungan selama 
digunakan dan setelah dibuang. 
3. Seberapa besar produk tersebut meyebabkan limbah yang tidak berguna dari segi 
kemasan yang berlebihan dan penggunaan yang secara singkat.  
D’Souza et al (2006) dalam penelitiaanya menjelaskan aspek-aspek di dalam green 
product atau produk ramah lingkungan sebagai berikut: 
1. Persepsi produk  
Konsumen melihat produk ramah lingkungan sebagai produk yang tidak berbahaya 
terhadap makhluk hidup dan lingkungan. 
2. Kemasan 
Kemasan produk ramah lingkungan menyajikan elemen tertentu yang tidak berbahaya 
hal hal tersebut sebagai wujud kepeduliaan lingkungan oleh pelanggan. 
3. Komposisi Isi 
Bahan daur ulang dapat memberikan batas pemakaian pada jangka waktu 
tertentu,serta memberikan efek kerusakan minimum pada lingkungan.  
Menurut Peattie (1995) dalam (2014) produk ramah lingkungan memiliki beberapa 
dimensi Green Product, yaitu: 
1. Core product (Inti produk) 
Core product di dalam produk hijau (produk ramah lingkungan): pertama produk ramah 
lingkungan yang berkualitas dapat memberikan efisiensi energi dan juga efisiensi dalam 
menggunakan sumber daya alam, kedua memiliki fitur-fitur yang ramah lingkungan, 
ketiga menghilangkan penggunaan bahan-bahan yang tidak aman atau yang tidak 
diterima. 
2. Tangible of  Green product  (Wujud dari produk hijau) 
Pertama, hal ini berkaitan dengan kemasan yang ramah lingkungan serta green 
labeling.Kedua, produsen dapat merubah produk konvensional menjadi ramah 
lingkungan dengan menambah komponen tertentu yang ramah lingkungan.Ketiga, 
pemberian image green dengan penamaan pada produk hijau. 
3. Augmented of green product (Penambahan produk hijau) 
Pertama, menghadirkan cara hidup ramah lingkungan kepada konsumen. Kedua, 
menyediakan layanan informasi kepada konsumen mengenai seberapa besar pengaruh 
produk tersebut terhadap lingkungan. 
4. Dimensi Total Green Product  
Pertama, menggunakan teknologi yang aman dengan cara produksi yang ramah 
lingkungan. Kedua, meningkatkan efisisensi sumber daya dan energi dalam berproduksi. 
Ketiga, menggunakan bahan baku dari supplier yang juga berfokus pada pelestarian 
lingkungan. 
2.1.2 Theory Planned Behaviour (Perilaku Yang Direncanakan) 
Dalam S.-C. Chen & Hung, (2016) Teori Perilaku Terencana (TPB) menurut Ajzen 
(1991) adalah teori  yangDiciptakan untuk menjelaskan berbagai perilaku manusia dalam 
konteks yang berbeda atauLingkungan. Premis dasar TPB adalah bahwa perilaku 
direncanakan dan Tujuan.Model teori ini dibangun dengan latar belakang 
penelitianKhususnya di bidang hubungan niat-perilaku dan dikembangkan sebagai 
Perpanjangan Teori Reasoned Action (TRA) yang dibuat pada tahun 1975 dengan revisi di 
tahun 1980. TRA terkait dengan perilaku sukarela dan berpendapat bahwa perilaku seseorang  
ditentukan oleh niat perilaku yang didorong oleh sikap individu terhadap Perilaku dan norma 
subjektif mempengaruhi kinerja perilaku.  
Menurut Ajzen & fisbein,(1991). TRA membahas pemeriksaan Perilaku manusia yang 
berada di bawah kontrol kehendak dan bisa diprediksi terutama dari niat.TPB menambahkan 
konstruksi kontrol perilaku yang dirasakan sebagai penentuNiat untuk situasi yang berada di 
luar kontrol kehendak. 
Menurut Barua,(2013) Theory of Planned Behavior (TPB) seringkali digunakan dalam 
berbagai penelitiaan tentang perilaku. Biasanya TPB digunakan sebagai variabel intervening 
untuk menjelskan intention (Niat) seseorang yang kemudiaan menjelaskan perilaku orang 
tersebut. 
Theory Of  Planned Behaviour (TPB) merupaka perluasan dari theory of Reasoned 
Action (TRA) dalam TRA dijelaskan bahwa niat seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh 
dua factor utama yaitu attitude toward the behavior dan subjective norm sedangkan dalam 
TPB ditambahkan satu faktor lagi yaitu perceived behavioral control (Ajzen 1991). 
Kontruksi TPB pertama adalah sikap terhadap perilaku berkaitan dengan keinginan 
individu dan tidak menguntungkan individu dan tidak menguntungkan evaluasi perilaku. 
Norma subyektif adalah faktor kedua dari TPB yang mengacu pada persepsi social. Factor 
ketiga ialah kontrol perilaku yang dirasakan  yaitu mudah atau sulit melakukan perilaku 
dibawah situasi yang berbeda ketika perilaku tersebut dapat melampaui aspek terkendali 
seseorang  melalui perilaku secara langsung maupun melalui niat (Ajzen 1991, hal 186) 
TPB sangat sesuai digunakan uuntuk menjelaskan berbagai perilaku didalam 
kewirausahaan.Sebagaimana dikatakan Ajzen (1991) bahwa TPB cocok untuk menjelaskan 
perilku apapun yang memerlukan perencanaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
Model Theory Of Planned Behaviour 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : (Barua, 2013) 
2.1.3 Attitude (sikap) 
Sikap merupakan suatu faktor dalam diri seseorang yang dipelajari untuk memberikan 
respon positif atau negatif pada penilaian terhadap sesuatu yang diberikan. Menururt Assael 
dalam Manda dan Iskandar (2012) sikap merupakan kecenderungan yang dipelajari untuk 
memberikan respon kepada obyek atau kelas obyek secara konsisten baik dalam rasa suka 
maupun tidak suka. Dan hal itu di buktikan dengan jika seseorang menganggap sesuatu yang 
bermanfaat bagi dirinya maka dia akan memberikan respon positif terhadapnya sebaliknya 
jika sesuatu tersebut tidak bermanfaat maka dia akan memberikan respon negatif. 
Attitude 
(sikap) 
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(Norma Subjective) 
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Sikap disebut juga sebagai konsep yang paling khusus dan sangat dibutuhkan dalam 
psikologis sosial kontenporer. Sikap juga merupakan salah satu konsep yang paling penting 
yang digunakan pemasar untuk memahami konsumen. Nugroho J.Setiadi,SE.,MM (2003) 
Menurut Gordon Allport (1935) mendefinisikan sikap sebagai kesiapan mental yang 
mengarahkan dan mempengaruhi respon individu terhadap semua obyek dan situasi yang 
terkait dengaanya, sikap dan kepeduliaan terhadap lingkungan dan keputusan konsumen 
untuk melakukan pembeliaan produk atas dasar sikap kepeduliaan mereka terhadap 
lingklungan .Irland (1993) 
Definisi yang dikemukakan oleh Gordon Allport tersebut mengandung makna bahwa 
sikap adalah mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan terhadap obyek baik 
disenangi ataupun tidak disenangi secara konsisten 
Menururt Daniel Kazt dalam Nugroho J.Setiadi, (2003) mengklarifikasikan fungsi sikap 
menjadi 4 yaitu : 1. Fungsi Utilitarian merupakan fungsi yang berhubungan dengan prinsip-
prinsip dasar imbalan atau hukuman,disini konsumen mengembangkan beberapa sikap 
terhadap produk atas dasar apakah produk memberikan kepuasan atau kekecewaan. 2. Fungsi 
Ekpresi Nilai ialah konsumen mengembangkan sikap terhadap suatu merek produk bukan 
atas dasar manfaat produk tetapi lebih didasarkan atas kemampuaan merek produk 
mengekspresikan nilai-nilai yang ada pada dirinya. 3. Fungsi mempertahankan ego ialah 
sikap yang dikembangkan oleh konsumen yang cenderung untuk melindungi dirnya dari 
tantangan eksternal maupun perasaan internal sehingga membentuk fungsi mempertahankan 
ego. 4. Fungsi pengetahuaan ialah sikap yang membantu konsumen mengorganisasikan 
informasi yang begitu banyka yang setiap hari dipaparkan pada dirinya,fungsi pengetahuaan 
dapat membantu konsumen mengurangi ketidak pastiaan dan kebingungan dalam memilah-
milah informasi yang relevan dan tidak relevan dengan kebutuhannya. 
Kepercayaan merek,evaluasi merek dan maksud untuk membeli merupakan tiga 
komponen sikpa.kepercayaan merek adalah komponen kognitif dari sikap.evaluasi merek 
adalah komponen afektif atau perasaan dan maksud untuk membeli adalah komponen konatif 
atau tindakan. Hubungan antara ketiga komponen ini dijelaskan pada gambar dibawah ini. 
Gambar 2.2 
Hubungan antar 3 komponen sikap 
 
    
 
 
 
  
 Terdapat empat indikator dari sikap, Pertama bagaimana perasaan mereka terhadap 
produk positif atau negative, terima atau tidak terima, pro atau kontra. Kedua sikap sebagai 
kecenderungan untuk merespon sebuah obyek atau golongan  obyek dengan sikap yang 
secara konsisten menerima atau tidak dengan produk . Ketiga sikap beroreintasi pada 
psikologi social yaitu motivasi,emosi,persepsi dan proses kognitif yang bertahan lama dengan 
aspek dari masing-masing individu. Keempat keseluruhan sikap dari seseorang terhadap 
produk hijau dilihat dari fungsi kekl’jkuatan dari tiap-tiap sejumlah kepercayaan yang 
seseorang pegang tentang beberapa aspek dari obyek dan evaluasi yang diberikan ,rasa 
percaya pada produk. Nugroho J.Setiadi, (2003). 
 Kepeduliaan individu terhadap lingkungan dapat dibuktikaan dengan individu 
melakukan pembeliaan produk hijau atau produk ramah lingkungan yang dapat didaur ulang 
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atau dengan membuang sampah non-biodegradable dengan begitu individu atau konsumen 
dapat berkontribusi secara signifikan untuk meningkatkan kualitas lingkungan. Kualaitas 
lingkungan sangat bergantungan pada tingkat pengetahuaan, sikap, nilai dan praktik 
konsumen dalam membantu mengatasi masalah lingkungan,sikap adalah factor penejelas 
yang paling konsisten dalam memprediksi kemauaan konsumen untuk mebayar produk hijau 
hal ini membuktikan bahwa harga bukanlah factor utama dalam mencegah konsumen 
membeli produk hijau jika mereka peduli terhadap lingkungan (T. B. Chen & Chai, 2010) 
Keterlibatan diri konsumen untuk melindungi lingkungan mungkin dirasakan 
konsumen dengan mereka membeli produk hijau yang difasilitasi oleh sikap positif 
konsumen terhadap perlindungan lingkungan (T. B. Chen & Chai, 2010) 
2.1.4 Norm Subyective (Norma Subyektif) 
Subjective norm merupakan persepsi seseorang tentang pemikiran orang lain yang 
akan mendukung atau tidak mendukung dalam melakukan sesuatu. Subjeticvite norm 
mengacu pada tekanan social yang dihadapi oleh individu untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu Lo Choi Tung (2011:79) 
Hal ini terkait dengan keyakinan bahwa orang lain mendorong atau menghambat untuk 
melaksanakan perilaku. Seseorang individu akan cenderung melakukan perilaku jika 
termotivasi oleh orang lain yang menyetujuinya untuk melakukan perilaku tersebut. 
Dalam (Mobrezi & Khoshtinat, 2016) Menurut teori Fishbein dan Ajzen (1975), norma 
subjektif adalah refleksi dari tekanan sosial yang dirasakan oleh individuyang akan 
membentuk perilaku terten. Dengan kata lain, norma subjektif menunjukkan persepsi 
seseorang apakah orang menentukan perilaku tertentu atau tidak, yaitu itu adalah persepsi 
seseorang yang dirasakan dari 'tekanan’ norma-norma sosial yang menentukan apakah 
seseorang harus berperilaku dengan cara tertentu atau tidak dan juga tergantung pada 
pengetahuan seseorang dan pendapat mereka dan menerima untuk melakukan perilku tersebut 
atau tidak. Sejumlah besar studi di bidang psikologi menunjukkan teori bahwa norma 
subjektif merupakan faktor penting dalam niat perilaku. Dalam konteks ini, model TRA telah 
mengidentifikasi norma subjektif dan sikap sebagai faktor penentu niat perilaku. 
Menurut (Wayan & Suprapti, 2014) Sebagai konsumen atau pelanggan, setiap orang 
memiliki sikap terhadap sejumlah objek seperti produk, jasa, orang dan sebagainya. Ketika 
orang ditanya tentang preferensinya, apakah ia suka atau tidak suka terhadap suatu objek, 
maka jawabanya menunjukkan sikapnya terhadap objek tersebut dan akan melakukan suatu 
perilaku atau tidak. Baik buruknya sikap konsumen terhadap suatu produk atau jasa akan 
berpengaruh pada perilaku pembeliannya. Sikap merupakan sesuatu yang dapat dipelajari, 
artinya bahwa sikap yang relevan dengan perilaku pembelian terbentuk sebagai suatu hasil 
pengalaman langsung dengan produk, sosialisasi atau informasi yang diperoleh dari pihak 
lain (iklan atau promosi lainnya) 
Di kalangan ahli psikologi, telahn lama diasumsikan bahwa sikap dipandang mampu 
memprediksi perilaku.Serangkaian penelitian tentang hubungan yang problematik antara 
sikap-perilaku telah banyak dilakukan oleh para ahli psikologi sosial.Akhirnya Martin 
Fishbein dan Icek Ajzen mulai mengembangkan sebuah kerangka guna mengatasi 
permasalahan mengenai hubungan sikap-perilaku.Kerangka teoritis tersebut terkenal dengan 
Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action atau disingkat TRA). Selanjutnya 
TRA dikembangkan dan disempurnakan oleh Ajzen (1985) dengan Teori Perilaku Terencana 
(Theory of Planned Behavior atau TPB). TRA dan TPB merupakan dua teori yang penting 
untuk memahami dan memprediksi perilaku. 
 (Wayan & Suprapti, 2014) Teori tindakan beralasan dari Fishbein dan Ajzen (1980) 
menegaskan peran dari niat seseorang dalam menentukan apakah sebuah perilaku akan 
terjadi. Teori ini secara tidak langsung menyatakan bahwa perilaku pada umumnya mengikuti 
niat dan tidak akan pernah terjadi tanpa niat. Niat-niat seseorang juga dipengaruhi oleh sikap-
sikap terhadap suatu perilaku, seperti apakah ia merasa perilaku itu penting. Teori ini juga 
menegaskan sikap “normatif” yang mungkin dimiliki oleh seseorang tentang apa yang akan 
dilakukan orang lain (terutama, orang-orang yang berpengaruh dalam kelompok) pada situasi 
yang sama. Teori tindakan beralasan menggambarkan pengintegrasian komponenkomponen 
sikap secara menyeluruh kedalam struktur yang dimaksudkan untuk menghasilkan penjelasan 
yang lebih baik maupun peramalan yang lebih baik mengenai perilaku 
2.1.5 Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku)  
Menurut Ajzen (2005) dalam (Han et al., 2010) kontrol perilaku atau Perceived 
Behavior Control adalah perasaan seseorang mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan 
suatu perilaku. Ajzen menjelaskan tentang perasaan yang berkaitan dengan perilaku kontrol 
dengan cara membedakan Locus Of Control atau pusat kendali. pusat kendali berkaitan 
dengan keyakinan seseorang yang stabil dalam segala situasi yang tergantung pada usahanya 
sendiri . 
Kontrol perilaku memandang pengendaliaan / kontrol yang dimiliki seseorang terhadap 
perilakunya berada pada sebuah kontinum dari perilaku yang mudah dilakukan dengan usaha 
dan sumber daya yang cukup. Kontrol perilaku dibentuk oleh: 
1. Control Belief  (keyakinan pengendaliaan) yaitu probabilitas bahwa beberapa factor 
menunjang suatu tindakan / perilaku 
2. Power Of Control Factor / Access to the Control Factor (kekuatan factor pengendaliaan) 
yaitu akses subjek atau kekuatan subjekterkait factor-faktor yang menunjang perilaku 
tersebut. 
Menurut Ajzen (2007) dalam Anggelina & Japarianto, (2014)  menyatakan bahwa 
kontrol perilaku yang dirasakan juga merupakan fungsi dari keyakinan pengendaliaan 
(Control Belief) dan pencapaian faktor pengendaliaan (accses to the control factor). Yang 
termasuk factor pengendaliaan adalah: Faktor Internal seperti 
keahliaan,kemampuaan,informasi dan emosi dan Factor Eksternal seperti situasi atau 
lingkungan. Kontrol perilaku yang dirasakan mengidentifikasi bahwa motivasi individu 
dipengaruhi oleh persepsi seberapa sulit perilaku yang akan dilakukan  dapat dilakukan. 
2.1.6 Green Purchase Intention (Niat beli produk hijau) 
Menurut Kotler & Amstrong (2012), niat beli adalah pengambilan keputusan untuk 
membeli atas satu alternative merek di antara berbagai alternative merek lainnya, minat beli 
muncul setelah melalui serangkaian proses yaitu : pengenalan masalah, pencariaan informasi, 
evaluasi alternative, keputusan pembeliaan, dan perilaku pasca pembeliaan. Sedangkan 
menurut Rizwan & Siddiqui,(2014) ,Niat beli produk hijau didefinisikan sebagai niat individu 
untuk membeli produk yang ramah lingkungan dan tidak membehayakan untuk lingkungan. 
Menurut Chen (2010) dalam Karatu (2015) Niat membeli hijau adalah predictor yang 
berpengaruh terhadap perilaku pembelian hijau Karena niat beli sangat mempengaruhi 
kemungkinan individu terhadap keputusan membeli produk hijau (produk ramah lingkungan).  
Menurut Teori Perilaku Terencana oleh Ajzen (1991), kombinasi sikap terhadap 
perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan adalah panduan pembentukan 
sebuah niat, dan dengan demikian, niat diasumsikan sebagai pendahulu dari perilaku yang 
sebenarnya. Sekali lagi,Faktor sentral dalam teori perilaku yang direncanakan adalah niat 
individu untuk melakukan sesuatu yang diberikan oleh tingkah laku dan intensi diasumsikan 
mengendalikan faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku, ini adalah indikasi betapa 
sulitnya orang untuk mencoba,atau seberapa banyak usaha mereka berencana mengerahkan 
untuk melaksanakan tingkah laku,singkatnya semakin kuat niat untuk terlibat perilaku 
tertentu kemungkinan besar perilaku yang sebenarnya akan dilakukan. 
Faktor-faktor  yang mempengaruhi niat pembelian produk hijau, antara lain: 
1. Persepsi Perusahaan Hijau (Green Corporate Perception) 
persepsi perusahaan hijau, diukur dengan menggunakan satu dimensi tunggal dengan 
tiga item pengukuran selanjutnya menjelaskan bahwa perusahaan hijau dikontraskan 
dengan perusahaan non-hijau sejauh mereka mengambil tindakan proaktif dalam 
kelestarian lingkungan dan memposisikan diri mereka berdasarkan pada filosofi 
lingkungan. 
2. Eco Label 
Menurut Tang et al. (2004) dalam (Kong Wilson, Harun Amran, Sulong Rini Suryati, 
2014) mendefinisikan eco-label sebagai alat informasi rata-rata yang biasanya digunakan 
untuk logo atau menyampaikan informasi kepada konsumen mengenai dampak 
lingkungan dari pembelian produk tersebut. Selain itu, Rex dan Baumann (2006) 
menggambarkan eco-label sebagai alat bagi konsumen untuk dibuat pilihan yang akan 
mengurangi dampak lingkungan dan memungkinkan mereka untuk mempengaruhi 
bagaimana produk tersebut terbuat. Sonderskov dan Daugbjerg (2011) mendefinisikan 
label eko sebagai klaim produk untuk memberikan konsumen dengan informasi yang 
dapat dipercaya dan mudah diakses mengenai atribut lingkungan suatu produk. Juga, 
3. Iklan Produk Ramah Lingkungan (Green Advertisement) 
Menurut Davis (1994) dalam (Kong Wilson, Harun Amran, Sulong Rini Suryati, 
2014), iklan lingkungan perusahaan biasanya mengandung tiga elemen. Pertama, iklan 
tersebut menyajikan pernyataan umum kepedulian perusahaan terhadap lingkungan 
Hidup. Kedua, iklan tersebut menggambarkan bagaimana perusahaan telah memprakarsai 
sejumlah kegiatan untuk menunjukkan kepedulian dan komitmennya terhadap perbaikan 
lingkungan. Ketiga,iklan tersebut memberikan deskripsi kegiatan spesifik yang berkaitan 
dengan lingkungan, di mana korporasi terlibat dan / atau hasil dimana perusahaan 
mengambil kredit.  
4. Kemasan Produk Hijau (Green Packaging) 
Draskovic dkk. (2009) dalam (Kong Wilson, Harun Amran, Sulong Rini Suryati, 
2014) mengemukakan bahwa kemasan adalah alat komunikasi antar bisnis dan konsumen 
yang mampu menarik perhatiaan konsumen. "persepsi keseluruhan Kemasan adalah 
jumlah perspektif individu bentuk kemasan, ukuran, warna, bahan, dan informasi 
berlabel”. Oleh karena itu, untuk lebih memahami bagaimana kemasan berkomunikasi 
dan mempengaruhi konsumen, penting untuk menyelidiki bagaimana konsumen 
memandang kemasannya.  
2.1.7 Kesediaan Membeli Produk Hijau 
Menurut Biswas & Roy, (2016) Globalisasi telah memicu pertumbuhan pasar yang 
didorong oleh pola individu. Perubahan pola konsumsi telah menyebabkan konsumsi 
berlebihan atau konsumsi yang tidak berkelanjutan dan lebih mengeksploitasi sumber daya. 
Di era sekarang keprihatinan atas krisis lingkungan, pengurangan dampak lingkungan dan 
pembangunan berkelanjutan telah menjadi pusat perhatian penelitian antara akademisi, 
praktisi dan bahkan intesitas industry.Riset konsumen mengakui bahwa persepsi mereka 
untuk sebuah produk, sikap, pengetahuan tentang produk dan produsen serta berbagai faktor 
kontekstual memainkan peran yang dominan dalam mereka proses pengambilan keputusan. 
Kesediaan untuk membayar yang menunjukkan harga maksimum dan konsumen bersedia 
membayar untuk harga tertentu pada sebuah produk, bermain leverage yang menentukan 
perilaku pilihan mereka.Jadi di titik kerusakan lingkungan, penerapan praktek-praktek ramah 
lingkungan termasuk konsumsi produk hijau tergantung pada kecenderungan mereka bersedia 
untuk membayar harga premium hijau. 
Constructs Definisi Kesediaan membayar (WTP) Kesediaan untuk membayar 
meliputi kesediaan maksimum individu,untuk membayar availing layanan tertentu atau untuk 
konsumsi produk tertentu.Faktor persepsi (PF) ini merupakan rasa tanggung jawab 
lingkungan berdasarkan efek kausal kemungkinan kerusakan lingkungan diukur pada 
persepsi individu, keyakinan, dan komitmen perilaku.Faktor kontekstual (CF) faktor 
kontekstual seperti karakteristik produk, standar kualitas, ketersediaan fasilitas daur ulang, 
pasokan pasar barang, infrastruktur fisik, insentif kebijakan dapat memanfaatkan perilaku 
lingkungan dan niat konsekuen untuk membayar harga premium green(Biswas & Roy, 2016). 
  Menurut Laroche et al., (2001) dalam Datta, S. K. (2011) Sebagai konsumen sikap 
terhadap produk ramah lingkungan terus berkembang, pemasaran hijau terus menjadi isu 
kepentingan global.menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan jumlah individu yang 
bersedia membayar lebih untuk produk ramah lingkungan.Konsumen bersedia untuk 
membantu lingkungan dan terlibat dalam hijau beli bisa menjadi salah satu perilaku 
kompensasi tersebut. Kekhawatiran tentang lingkungan membuat konsumen untuk 
berkontribusi pada lingkungan secara positif.Ini bisa menjadi alasan bagi konsumen terlibat 
dalam pembelian hijau tingkah laku. 
2.2 Hasil Penelitiaan Yang Relevan 
Investigating the factors affecting female consumers' willingness toward green 
purchase based on the model of planned behavior.Penelitiaan ini dilakukan oleh (Hojjat 
Mobrezi 2016).Penelitian ini menunjukkan bahwa masalah lingkungan telah menyebabkan 
konsumen mengubah perilaku pembelian mereka secara bertahap dan memikirkan kembali 
produk yang mereka beli. Pembelian hijau berarti menambahkan aspek lingkungan ke kriteria 
seperti harga dan Kinerja ketika memutuskan untuk membeli tujuan akhir  adalah untuk 
mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi sumber daya. 
Elucidating the factors influencing the acceptance of green products: An extension of 
theory of planned behavior.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor 
penentu penerimaan produk hijau, termasuk sikap, norma subjektif dan persepsi perilaku 
yang dirasakan teori perilaku terencana dengan kesan sosial, kesadaran lingkungan, dan etika 
lingkungan dan kepercayaan untuk memahami dan memprediksi adopsi niat konsumen.Studi 
ini menemukan bahwa sikap, persepsi kontrol perilaku, kesadaran lingkungan konsumen dan 
etika lingkungan dan keyakinan konsumen memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
niat mereka untuk menggunakan produk hijau, sementara penargetan Norma konsumen dan 
konsumen kesan sosial secara positif namun tidak berkorelasi signifikan terhadap niat mereka 
untuk menggunakan produk hijau. Berdasarkan hasil tersebut, beberapa saran strategis bagi 
peserta dan akademisi serta implikasi kebijakan untuk mempromosikan produksi hijau 
ditawarkan 
Attitude towards the Environment and Green Products.Penelitiaan ini pada intinya 
bersifat eksploratif dan memiliki dua tujuan. Tujuan pertama adalah membandingkan gender 
dengan sikap terhadap lingkungan dan produk hijau. Tujuan kedua adalah untuk menyelidiki 
hubungan antara sikap terhadap lingkungan dan produk hijau.Hasil uji t sampel independen 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin dalam sikap 
dan sikap lingkungan terhadap produk hijau. Matriks faktor yang diputar memvalidasi 
dimensi mendasar dari sikap lingkungan terhadap tiga dimensi utama (perlindungan 
lingkungan, peran pemerintah, dan norma pribadi). Hasil dari analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap peran pemerintah dan norma normalnya 
terhadap lingkungan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap sikap mereka terhadap 
produk hijau. Penyelidikan lebih lanjut mengungkapkan bahwa norma pribadi merupakan 
penyumbang terpenting terhadap sikap terhadap produk hijau. Namun, perlindungan 
lingkungan tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap sikap konsumen terhadap 
produk hijau. 
Conceptualizing Green Purchase Intention in Emerging Markets: An Empirical 
Analysis on Pakistan. Penelitian ini menguji hubungan antara faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat membeli hijau konsumen.Konsumerisme hijau mengacu pada daur ulang, 
pembelian dan penggunaan produk ramah lingkungan yang dimilikinya kerusakan minimal 
pada lingkungan. Penelitian ini berfokus pada pengaruh empat variabel independen utama 
berasal dari literatur termasuk citra diri, kepedulian lingkungan, orientasi alam manusia dan 
sosial pengaruh pada variabel dependen niat beli hijau di Pakistan. Analisis statistik data 
mencerminkan bahwa kepedulian lingkungan tidak mempengaruhi niat membeli hijau 
dimana sebagai Pengaruh Sosial, diri Citra, orientasi sifat manusia memang mempengaruhi 
niat beli hijau konsumen 
The Influence of Environmental Knowledge and Concern on Green Purchase 
Intention the Role of Attitude as a Mediating Variable. Informasi yang tidak memadai terkait 
dengan niat membeli hijau di kalangan konsumen telah menjadi a Hambatan utama bagi 
pemasar lokal dan internasional dalam mengembangkan bisnis yang sehat dan strategi 
pemasaran produk hijau. Jadi, sangat penting untuk memahami perilaku konsumen menuju 
produk hijau terutama di Malaysia, dimana trennya masih baru. Mengakui ini Keterbatasan, 
makalah ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan kepedulian lingkungan 
pada niat pembelian hijau di kalangan konsumen, dan sekaligus menguji pengaruh sikap 
sebagai seorang mediator Teori Reasoned Action digunakan untuk mengukur niat pembelian 
hijau konsumen. Penelitian saat ini meneliti produk hijau secara umum tanpa fokus pada jenis 
hijau tertentu produk. Pengumpulan data melalui kuisioner diperoleh dari 384 konsumen 
Sabahan, dan ini dilakukan dengan cara convenience sampling approach. Temuan penelitian 
ini menandakan itu Pengetahuan lingkungan dan kepedulian lingkungan secara signifikan 
mempengaruhi pembelian hijau niat di kalangan konsumen Yang lebih penting, sikap 
ditemukan memiliki efek mediasi parsial pada hubungan antara kepedulian lingkungan dan 
niat membeli hijau. Di samping itu, Pengetahuan lingkungan tidak memprediksi sikap, 
sehingga sikap tidak memiliki efek mediasi pada hubungan antara pengetahuan lingkungan 
dan niat beli hijau. 
2.3 Kerangka Berfikir 
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     Gambar 3.1 Model Kerangka Berfikir Penelitiaan 
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Adapun persamaan matematis dari kerangka berfikir diatas adalah: 
Persamaan H1 : y = α + βx 1+ ε 
Persamaan H2 : y = α + βx 2+ ε 
Persamaan H3 : y = α + βx 3+ ε 
Persamaan H4 : z = α + βy + ε 
Persamaan H5 : z = α + βx 1+ ε 
Persamaan H6 : z = α + βx 3+ ε 
Dimana : 
X1= Sikap 
X2= Norma Subyektif   Z =Niat beli produk hijau    
X3= Kontrol Perilaku   Y= Kesediaan membeli produk hijau 
 
Penelitiaan ini memperkenalkan studi kuantitatif yang akan dilakukan terhadap 
konsumen perempuaan yaitu khususnya ibu rumah tangga yang menggunakan produk hijau 
di Surakarta. Studi ini mengenai bagaimana Sikap, Norma subyektif, dan Kontrol Perilaku 
berpengaruh terhadap niat beli konsumen terhadap produk hijau yang berdampak pada 
Kemauan Membeli Produk Hijau. Model Konseptual yang diusulkan akan dilakukan 
verivikasi dengan menggunakan kuisoner yang telah diisi oleh perempuaan khsusunya ibu 
rumah tangga yang menggunakan produk ramah limgkungan pada produk Tuperware di 
Surakarta. Hasil penelitiaan ini akan menjelaskan tentang peran konsumen perempuaan 
terhadap kesediaan pembeliaan produk ramah lingkungan berdasarkan model perilaku yang 
direncanakan 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana 
rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
fakta-fakta empiris. Sugiyono (2008:96) 
Adapun beberapa hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitiaan ini adalah, sebagai berikut: 
1. Sikap merupakan perilaku karakteristik dari mental konsumen yang menyebabkan 
seseorang memberikan respon terhadap sebuah obyek (Soedirman, J et al.).  dan 
perilaku konsumen terhadap masalah lingkungan dan upaya yang dilakukan 
konsumen untuk melindungi diri dan menjaga bumi ini maka konsumen melakukan 
upaya dan mempunyai niat membeli dan menggunakan produk-produk ramah 
lingkungan dan hal ini lah yang menyebabkan kesediaan untuk membeli produk 
ramah lingkungan. (Muaddab, 2015), sebagaimana yang dituliskan pada hipotesis  
pertama: 
H1 : Sikap berhubungan signifikan dengan niat beli konsumen terhadap produk hijau 
2. Norma subyektif atau persepsi perempuaan yang dirasakan dari tekanan social 
masalah lingkungan sekitar lah yang akan berdampak atau memepengaruhi niat 
beliperempuaan terhadap produk ramah lingkungan,oleh karena itu pembeliaan hijau 
dapat menjadi bagiaan dari norma subyektif konsumen hijau dengan memeriksa akar 
penyebab factor ini sebagaimana yang dituliskan pada hipotesis kedua.Askerzadeh 
(2013) 
H2 : Norma subyektif  berhubungan signifikan dengan niat beli konsumen terhadap 
produk hijau 
3. Kesadaran konsumen terbentuk dari pola perilaku yang bertanggung jawab pada 
lingkungan dan menghormati eksistensi makhluk lain di bumi ini lah yang 
menjadikan kesadaran tentang ikut menjaga lingkungannya dan menggali 
pengetahuaanya tentang pentingnya menciptakan lingkungan yang sehat dan hal ini 
dilakukan dengan menggunakan produk-produk ramah lingkungan dalam kehidupan 
sehari-hari dan inilah yang menjadikan mereka mempunyai niat beli terhadap produk-
produk ramah lingkungan (Septifani, Achmadi, & Santoso, 2014). Sebagaimana yang 
dituliskan apada hipotesis ke tiga 
H3 : Kontrol perilaku berhubungan signifikan dengan niat beli konsumen terhadap 
produk hijau 
4. Niat beli peremuaan terhadap produk ramah lingkungan yang didasari factor karena 
kepeduliaan perempuaan terhadap masalah lingkungan yangakan berdampak positif 
pada konsumen perempuaan untuk mempengaruhi kesediaan seorang perempuaan 
untuk membeli produk ramah lingkungan seperti yang dituliskan pada hipotesis ke 
sepuluh.Enayati dan Rahbar (2011) 
H4 : Niat beli konsumen terhadap produk hijau berhubungan signifikan dengan 
kesediaan untuk membeli produk hijau 
5. Sikap adalah suatu bentuk respon terhadap suatu obyek dan dengan konsumen 
memberikan respon terhadap produk hijau  dengan cara membeli atau 
menggunakannya maka suikap akan memiliki pengaruh terhadap kesediaan untuk 
membeli produk hijau,semakin positif konsumen terhadap produk hijau,semakin 
tinggi pula kesediaan konsumen membayar lebih atas produk hijau. (Siti 
Khoriah,2014). Seperti yang dituliskan pada hipotesis ke lima 
H5 : Sikap berhubungan signifikan dengan kesediaan untuk membeli produk hijau 
6. Kontrol perilaku engacu pada persepsi konsumen tentang kemampuaanya untuk 
melakukan suatu tugas atau tindakan tertentu,sebagai konsumen mereka memiliki 
kendali atas perilaku yang mereka butuhkan untuk menunjukkan kesediaan  mereka 
untuk membeli produk hijau.(Karatu & Nik Mat, 2015) seperti yang dituliskan pada 
hipotesis ke enam 
H6 : Kontrol perilaku berhubungan signifikan dengan kesediaan untuk membeli 
produk hijau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAAN 
a. Alur Penelitiaan 
Alur penelitiaan dalam penelitiaan skripsi ini menjelaskan mengenai tahapan atau 
prosedur penelitiaan untuk menganlisa besarnya willingness to pay (WTP) atau kesediaan 
untuk membeli produk hijau yakni kesediaan perempuaan untuk membeli produk ramah 
lingkungan, Pendekatan yang digunakan dalam analisis WTP didasarkan pada sikap, norma 
subyektif, kontrol perilaku dan niat beli produk hijau. 
Selain untuk melihat besarnya WTP konsumen hijau, penelitiaan ini juga bertujuaan 
untuk melihat niat beli konsumen pada produk hijau  
Berikut merupakan diagram alur penelitiaan yang dimulai dari persiapan dalam 
menentukan tujuaan dari penelitiaan yang akan dilakukan, tahapan-tahapan hingga akhirnya 
akan didapatkan hasil akhir yang ingin dituju dari penelitiaan ini yaitu kesediaan membeli 
produk hijau oleh konsumen perempuaan. 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1 Model Alur Penelitiaan 
 
Mulai 
Perumusan masalah 
Perancangan survey pendahuluaan 
Survei pendahuluaan 
 
Penentuaan atribut dan perancangan kuesioner 
Pengumpulan data 
Data sekunder Data primer 
Pengolahan data 
Analisa hasil 
kesimpulan 
selesai 
b. Waktu dan Tempat Penelitiaan 
Waktu penelitiaan akan direncanakan pada bulan April 2017 sampai dengan September 
2017 penelitiaan ini dilaksanakan di wilayah di Surakarta khususnya perempuan yang sudah 
berumah tangga atau sudah berkeluarga yang menggunakan produk ramah lingkungan atau 
produk hijau “Tupperware” 
Tempat penelitian akan dilaksanakan di beberapa wilayah secara acak yaitu di sekitaran 
kota Surakrta. Alasan peneliti memilih wilayah penelitiaan secara acak karena peneliti ingin 
melakukan penelitiaan secara acak dengan begitu ada kemungkinan perbedaan pendapat 
disetiap wilayah yang berbeda khususnya kepada perempuan yang sudah berumah tangga / 
berkeluarga tentang pembeliaan pada produk ramah lingkungan “Tupperware” 
c. Jenis Penelitiaan 
Penelitiaan ini mengunakan metode penelitiaan Diskriptif karena dalam pelaksanaannya 
meliputi data, analisis dan interpretasi tentang arti dan data yang diperoleh. Penelitiaan ini 
disusun sebagai penelitiaan Kuantitatif yakni mencari dan mengumpulkan data yang ada di 
lapangan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor,unsur-unsur bentuk dan suatu sifat 
dari fenomena yang ada di masyarakat (Nazir 1998:51). Penelitiaan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui peran konsumen perempuan terhadap kesediaan pembelian produk hijau. 
d. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.4.1 Populasi  
Menurut Sugiyono (2009) memberikan pengertiaan bahwa: “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudiaan ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan menurut Ferdianand (2014) mengatakan bahwa “Populasi adalah totalitas semua 
nilai yang mungkin baik hasil mengghitung ataupun pengukuran Kuantitatif maupun 
Kualitatif daripada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap.  
Populasi dalam penelitiaan ini ialah perempuan yang sudah berumah tangga/ 
berkeluarga yang menggunakan produk hijau /produk ramah lingkungan “Tupperware”. 
Untuk mengetahui apakah responden merupakan pengguna produk hijau atau bukan maka 
peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu sebelum memberikan angket yang berupa 
pertanyaan. Alasan peneliti memilih perempuan yang sudah berumah tangga sebagai sampel 
populasi karena perempuan yang sudah berumah tangga atau berkeluarga dianggap lebih 
peduli terhadap penggunaan barang-barang sehari-hari yang aman untuk keluarganya dan 
tidak mencemari lingkungan. 
3.4.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2009:116) “sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Jadi sampel adalah sebagiaan contoh yang dijadikan 
untuk bahan penelaah yang diambil dari populasi tersebut.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik probability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono 2009). 
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitiaan ini ialah perempuaan yang sudah 
berkeluarga yang pernah membeli produk ramah lingkungan “Tupperware” minimal 2 kali di 
sekitar Surakarta dan pembeliaan dilakukan atas rekomendasi atau kemauaan diri sendiri, 
adapun sampel yang digunakan ialah perempuaan yang sudah pernah membeli produk 
Tupperware minimal 2 kali karena perempuan yang sudah melakukan pembeliaan produk 
hijau sebanyak 2 kali berarti konsumen perempuaan tersebut benar-benar bersedia membayar 
dan pengguna produk hijau dan dianggap mempunyai sikap kepeduliaan terhadap 
lingkungan. 
Berdasarkan paparan diatas,maka sampel yang akan diambil mempunyai karakteristik 
sebagai berikut: 
1. Usia 
2. Pekerjaan yang terdiri dari ibu rumah tangga atau pekerja kantor 
3. Pengguna produk hijau atau bukan 
4. Mendapatkan informasi tentang produk hijau darimana 
5. Kegiatan ramah lingkungan yang pernah di ikuti 
Dalam penelitiaan multivariate penentu jumlah minimal sampel dihitung berdasarkan 
rumus sebagai berikut (Ferdinand,2006): 
n = (25x variabel independen) 
   = 25 x 3 variabel independen 
   = 75 sampel 
Dari perhitungan tersebut ditentukan 75 responden sebagai sampel penelitiaan. 
Alasan mengapa peneliti menggunakan rumus diatas adalah karena peneliti 
menganggap populasi yang dituju terlalu besar dan dengan jumlah yang berubah-ubah. 
3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2012) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data.Pengambilan sampel ini harus dilakukan oleh peneliti hingga hingga diperoleh sampel 
yang benar-benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang 
sebenarnya. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik probability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2012). 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling. 
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian 
dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Pengambilan sampel acak sederhana 
dapat dilakukan dengan cara undian, memilih bilangan dari daftar bilangan secara acak, dsb. 
(Sugiyono, 2012). Yaitu pada perempuan yang sudah berkeluarga yang membeli produk 
ramah lingkungan “Tupperware” (produk hijau). 
3.5 Data Dan Sumber Data 
 Data merupakan sesuatu yang dibutuhkan dalam sebuah penelitiaan  sedangkan Sumber 
data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan 
sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 
3.5.1 Data primer  
Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan 
permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan (Sugiyono, 2009: 402). Dalam 
penelitiaan ini data primer yang digunakan diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan 
kepada responden dan sedikit wawancara dengan responden tentang tanggapan responden 
terhadap adanya produk hijau (produk ramah lingkungan). Adapun kuesioner yang dibagikan 
berkaitan dengan tanggapan responden tentang sikap konsumen terhadap produk ramah 
lingkungan (Green Product). 
3.5.2 Data sekunder  
 Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapi.Data ini dapat ditemukan dengan cepat.Dalam penelitian ini 
yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang 
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2009: 402).Data Sekunder ini ada 
untuk melengkapi data Primer secara tidak langsung yang merupakan data tambahan dari 
obyek penelitiaan. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh periset untuk 
memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi atau dengan 
mengajukan pertanyaan. Daftar pertanyaan yang diberikan kepada perempuaan yang 
menggunakan atau bersedia membeli produk ramah lingkungan dengan maksud perempuaan 
mau memberikan respon terhadap kuisoner yang telah diberikan.(Hendri, 2009) 
3.7 Variabel Penelitiaan 
Menurut (Sangadji, 2010) variabel penelitian adalah suatu konsep yang mempunyai lebih 
dari satu nilai, keadaan, kategori, atau kondisi. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Variabel Bebas ( Eksogen) 
Variabel independen atau bebas disebut juga sebagai variabel eksogen dalam 
pemodelan persamaan struktural pada SEM (structural equation modeling). 
Variabel independen atau variabel eksogen adalah variabel yang menadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2009). Variabel 
independen dalam peneitian ini adalah sikap (x1), norma subyktif (x2), kontrol 
perilaku (x3). 
 
2. Variabel Intermediasi 
Menurut Trucman (dalam Sugiyono, 2009), secara teoritis variabel intermediasi 
adalah variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen menjadi hubungan tidak langsung dan tidak dapat diamati atau 
diukur. Variabel intermediasi dalam penelitian ini adalah niat beli produk hijau 
(𝑦). 
3. Variabe Terikat (Endogen) 
Menurut Sugiyono (2009) variabel dependen atau variabel terikat disebut juga 
variabel endogen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kesediaan untuk membeli produk hijau (𝑧) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.8 Definisi Operasional Variabel 
                                                         Tabel 3.1 
Tabel Definisi Operasional 
 
Variabel Definisi Operasional Indikator Keterangan 
Attitude 
(Sikap) 
Sikap pada lingkungan 
didefinisikan sebagai 
pernyataan-pernyataan 
atau  
penilaian evaluatif 
berkaitan dengan obyek, 
orang atau suatu 
peristiwa (Robbins, 
2006). Dalam hal ini 
pernyataan-pernyataan 
atau penilaian evaluatif 
berkaitan masalah 
lingkungan 
 Saya tetap membeli 
produk hijau (produk 
ramah lingkungan) 
meski harganya lebih 
mahal dibanding dengan 
produk yang tidak 
ramah lingkungan 
 
 Ketika saya ingin 
membeli sebuah produk, 
saya melihat label bahan 
untuk melihat apakah 
itu berisi barang 
yang merusak 
lingkungan atau tidak 
 
 lebih memilih produk 
hijau (ramah 
lingkungan) 
dibandingkan produk 
non-hijau saat kualitas 
produk mereka serupa 
 
(Belleau, Summers, Xu, & 
Pinel, 2007) 
 
Pertanyaan Nomor 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 3 
Norm 
Subyecti
ve 
(Norma 
Subjectiv
e) 
norma subyektif adalah 
tekanan social yang 
dirasakan oleh seseorang 
dan membentuk perilaku 
tertentu untuk 
menunjukkan persepsi 
seseorang dari tekanan 
yang ia peroleh dari 
orang  lain  maupun dari 
norma-norma social 
serta pengetahuaan yang 
ia peroleh (Jim dan 
Kang 2011) 
 Saran tetangga yang 
telah menggunakan 
produk ramah 
lingkungan, meyakinkan 
saya untuk juga 
menggunakan produk 
ramah lingkungan 
karena keunggulan 
produknya lebih baik 
dari produk yang tidak 
memiliki spesifikasi 
ecolabel. 
 
 Produsen meyakinkan 
saya membeli produk 
ramah lingkungan 
karena faktor 
keselamatan dan 
minimnya dampak 
negatif terhadap 
lingkungan 
 
 
 Keluarga meyakinkan 
agar saya menggunakan 
produk ramah 
lingkungan karena 
memberi dampak positif 
pada lingkungan sekitar. 
 
(Belleau, Summers, Xu, & 
Pinel,(2007) 
 
Pertanyaan Nomor 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perceive
d 
Behavior
al 
Control 
(Kontrol 
Perilaku) 
kontrol perilaku adalah 
perasaanseseorang 
mengenai mudah atau 
sulitnya mewujudkan 
suatu perilaku tertentu, 
dengan kata lain 
perasaan seseorang 
tentang mudah atau 
sulitnya seseorang untuk 
lebih peduli dengan 
lingkungan(Saeroji, 
Maskur, & 
 Jika Saya mau saya 
dapat membeli produk 
ramah lingkungan 
Tupperware dengan 
mudah 
 
 Saya memiliki 
pengetahuaan tentang 
produk ramah 
lingkungan. 
 
 Membeli produk ramah 
Pertanyaan nomor 7 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 8 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 9 
 
Tjahjaningsih, 2015) lingkungan sepenuhnya 
merupakan kontrol dari 
diri saya sendiri. 
 
 
Greta Carolyn (2013) 
 
 
 
 
Green 
Purchase 
Intention 
(Niat 
Beli 
Produk 
Hijau) 
Niat pembeliaan hijau 
dikonseptualisasikan 
sebagai probalitas dan 
kemauaan seseorang 
untuk member 
preferensi pada produk 
tradisional lainnya 
dalam pertimbangan 
pembeliaan mereka. 
Menurut Nik Abdul 
Rashid(2009) dalam 
Choon Ling (2012) 
 Saya berniat 
membeli produk ramah 
lingkungan “Tupperware” 
karena produk tupperware 
mengurangi polusi 
 
 Saya berniat 
membeli produk 
“Tupperware” karena 
harga,kualitas dan 
besarnya manfaat yang 
sesuai 
 
 
 Saya tidak berniat 
menggunakan produk go 
green lainya, selain 
produk tupperware 
 
(Rehman & Dost, 2013) 
 
Pertanyaan Nomor 10 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 11 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 12 
Kesediaa
n Untuk 
Membeli 
Produk 
Hijau 
Keputusan Untuk  
membeli produk hijau 
dan Kesadaran akan 
masalah lingkungan 
telah menyebabkan 
tingkat kesadaran akan 
masalah lingkungan  
akan mempengaruhi 
kesediaan konsumen 
Untuk membeli produk 
hijau 
(Schlegelmilch,Bohlen 
& Diamantopoulos 
1996) 
 Saya bersedia 
membayar sedikit lebih 
mahal terhadap produk 
Tupperware demi 
mendapatkan produk 
yang ramah lingkungan 
 
 Saya bersedia 
mengeluarkan uang 
lebih demi untuk 
mendapatkan produk 
yang ramah lingkungan 
yang tdak merusak 
lingkungan 
 
 
 saya bersedian 
membayar lebih untuk 
produk hijau karena 
besarnya manfaat untuk 
kelestariaan lingkungan 
dan kesehatan manusia 
Pertanyaan Nomor 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Nomor 15 
 Siti Khoiriyah.(2014)  
 
Variabel-variabel tersebut akan diukur dengan menggunakan Metric Scale (skala 
Interval). Skala Interval adalah alat pengukur data yang dapat menghasilkan rentang nilai 
yang mempunyai makna walaupun nilai absolutnya kurang bermakna. Skala ini 
menghasilkan measurement yang memungkinkan perhitungan rata-rata,devisiasi standar,uji 
statistic parameter,dan koredan nilai jawaban dari setiap responden akan diberi skor 1-10 
dengan Nilai 1 pada skala menyatakan sangat tidak Setuju (STS), sedangkan nilai 10 
menyatakan sangat setuju (SS). Adapun skala interval yang digunakan dalam pengukuran 
variabel penelitiaan ini adalah sebagai berikut : 
STS     SS 
 
Keterangan: 
STS  : Sangat tidak setuju 
SS     : Sangat Setuju 
Skala Interval ini digunakan untuk mengukur pengaruh sikap ,norma subyektif ,kontrol 
perilaku ,niat beli dan kesediaan terhadap produk hijau. 
3.9 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). 
PLS adalah salah satu metode alternative Structural Equation Modeling (SEM) yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan seperti dimana ukuran sampel cukup besar, tetapi 
landasan teori lemah dalam hubungan diantara variabel yang dihipotesiskan, atau karena 
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0 
ditemukan hubungan diantara variabel yang sangat kompleks dengan ukuran sampel data 
kecil (Haryono, 2017). 
Pada metode structural equation modeling (SEM) pendekatan partial least square (PLS) 
dalam penelitiaan ini untuk pengolahan data menggunakan software smartPLS versi 3.2.7 
dengan minimum analisis data sebanyak 30 responden dan maksimum data sebanyak 500 
responden. Keunggulan analisis dengan PLS menurut Wold (dalam Ghozali, 2008) 
menyatakan bahwa PLS merupakan metode analisis yang  powerfull  karena tidak didasarkan 
banyak asumsi. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala 
kategori, ordinal, inteval, dan sampai ratio) dapat digunakan pada model yang sama, sampel 
tidak harus besar. PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator 
refleksif dan indikator formatif dan hal ini tidak mungkin dijalankan dalam CBSEM karena 
akan terjadi unidentified model. 
Menurut Ghozali (2008) tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk mendapatkan nilai 
variabel laten untuk tujuan prediksi. Variabel laten adalah linear agregat dari indikator-
indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat 
berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar variable 
laten) dan outler model ( model pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan 
konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel independen 
(keduanya variabel laten dan indikator) diminimumkan. 
Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikatagorikan menjadi tiga yaitu: 
1. Weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. 
2. Mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan 
antar variabel laten dan blok indikatornya (loading). 
3. Keterkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk 
indikator dan variabel laten. 
Untuk mendapatkan ke tiga estimasi tersebut, PLS menggunakan proses literasi tiga 
tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan estimasi. Tahap pertama menghasilkan Weight 
estimate, tahap kedua menghasilkan estimasi untuk innermodel dan outler model, dan tahap 
ketiga menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta) (Ghozali, 2006). 
Adapun alasan penggunaan PLS dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. PLS merupakan metode umum untuk mengestimasi path model yang menggunakan 
variabel laten dengan multiple indicator. 
2. PLS merupakan metode analisis yang dapat diterapkan pada semua skala data, tidak 
membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampelnya tidak harus besar. Besarnya 
sampel direkomendasikan berkisar dari 30 s/d 100 kasus (Ghozali, 2008). 
3. PLS merupakan metode analisis untuk causal-predictive analysis dalam situasi 
kompleksitas yang tinggi dan dukungan teori yang rendah. 
4. PLS menangani model reflektif dan formatif, bahkan konstruk dengan item (indikator) 
tunggal (Hair et al., 2010 dalamGhozali, 2011). Konstruk reflektif mengasumsikan 
bahwa konstruk/variabel laten mempengaruhi indikator (arah hubungan kausalitas dari 
konstruk ke indikator). Konstruk formatif mengasumsikan bahwa indikator 
mempengaruhi konstruk/variabel laten (arah hubungan kausalitas dari indikator ke 
konstruk).  
 
3.9.1 Model Struktural atau Inner Model 
Untuk memastikan bahwa model structural yang dibangun robust dan akurat maka 
dilakukan analisa inner model atau analisa struktural model.Inner model (inner relation, 
structural model and substantive theory) menggambarkan hubungan antara variabel laten 
berdasarkan pada teori substantive. Model structural dievalasi dengan menggunakan R-
square untuk konstruk dependen, Stone Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan 
uji t serta signifikasi dari koefisien parameter jalur struktural. 
Dimulai dengan melihat R-Square untuk setiap variabel laten dependen dalam menilai 
model dengan PLS dan interpretasinya yang sama dengan interpretasi pada regresi. Untuk 
menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen dapat 
menggunakan nilai R-Square untuk mengetahui apakah mempunyai pengaruh yang 
substantive (Ghozali 2006). Model PLS dilihat juga dari evaluasi dengan melihat Q-Square 
prodiktif relevansi untuk model konstruktif. Q-Square mengukur seberapa baik nilai 
observasi dihasilkan oleh odel dan juga estimasi parameternya.Nilai Q-Square lebih besar 
dari nol (0) menunjukkan bahwa model mempunyai nlai predictive relevance, sedangkan 
nilai Q-Square kurang dari nol (0) menunjukkan model kurang memiliki predictive relvance. 
Tabel 3.2 
Evaluasi Inner Model 
Indeks Value 
Predictive Relevance (R2) 0,75, 0,50 dan 0,25 menunjukkan model 
kuat, moderate dan lemah 
Predictive Relevance (Q²) Q² = 1-( 1-R1² ) ( 1-R2² )….(1-Rp² )…. 
Q-Square > 0 menunjukkan model 
mempunyai nilai predictive relevance, dan 
jika nilai Q-Square < 0 menunjukkan 
model kurang memiliki predictive 
relevance. 
0,02, 0,15 dan 0,35 ( lemah, moderate dan 
kuat ) 
Goodness of Fit (GoF) 
GoF = √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅  𝑥 𝑅²̅̅ ̅ 
GoF small = 0,1, GoF medium = 0,25 dan 
GoF besar = 0,38 
  Sumber : (Ghozali dan Latan, 2012) 
3.9.2. Model Pengukuran atau Outer Model 
Untuk memastikan bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan 
pengukuran (valid and reliable) maka dilakukan analisa outer model. Convergent validity 
dari model pengukuran dengan model reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara 
item score / component score dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran 
reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. 
Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukur nilai  
loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Ghozali, 2006). 
Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai 
berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Konstruk laten memprediksi ukuran 
pada blok yang lebih baik dari pada ukuan blok lainnya akan ditunjukkan jika korelasi 
konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari pada ukuran konstruk lainnya. 
Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan nilai square 
root of Avrage Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya 
dengan model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai korelasi antar 
konstruk dengan konstruk lainnya dala model, maka dikatakan memiliki nilai  disvriminant 
validity yang baik. Pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reabilitas component 
score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan  composite reability. 
Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0,50 (Ghozali, 2006). Composit reability 
yang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal 
consistency dan Cronbach’s Alpha yang diharapkan memiliki nilai > 0,6 untuk semua 
konstruk (Ghozali, 2006). 
Tabel 3.3 
Evaluasi outer model 
Indeks Value 
Outer loading >0,05 
Average Variance Extraxtd (AVE) >0,50 
Composte Reability (CR) >0,8 
Cronbach Alpha >0,6 
           Sumber : (Ghozali dan Latan, 2012) 
3.9.3. Pengujian Hipotesa 
         Pengujian hipotesa dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya dan t-statistik-nya. 
Untuk nilai probabilitas, nilai p-value dengan alpha 5% adalah kurang dari 0,05. Nilai t-tabel 
untuk alpha 5% adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan hipotesa adalah ketika t-statistik > 
t-tabel (Ghozali dan Latan, 2012). 
 
3.9.4. Pengaruh Mediasi Metode Sobel 
 Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh 
Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel (Sobel test).Uji sobel dilakukan denggan menguji 
kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui 
variabel intermediasi (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara 
mengalikan jalur X→M dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c – c’), dimana c 
adalah pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standart error koefisien a dan b ditulis 
dengan Sa dan Sb, besarnya standard error pengaruh tidak langsung (indirect effect) Sab 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
Sab = √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 
Keterangan / penjelasan dari rumus Sab : 
 b2  = besarnya nilai hubungan antara variabel X dengan variabel M (mediasi) dalam 
model structural 
 Sa2 = besarnya nilai pengaruh antara variabel  X dengan variabel M (mediasi) yang 
terdapat pada nilai T Statistic dalam tabel Result For Inner Weight 
 a2 = besarnya nilai hubungan antara variabel M (mediasi) dengan variabel Y dalam 
model structural.  
 Sb2 = besarnya nilai pengaruh antara variabel M (mediasi) dengan variabel Y yang 
terdapat pada nilai T Statistic dalam tabel Result For Inner Weight 
Untuk menguji signifiansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu menghitung nilai 
t dari kefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
t = 
𝑎 .  𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung lebih besar dari 
t tabel maka dapat disimpulkan terjaadi pengaruh mediasi (Ghozali, 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitiaan 
 Responden dalam penelitiaan ini yaitu perempuaan yang sudah berumah tangga atau 
berkeluarga yang ada di Surakarta yang menggunakan produk ramah lingkungan 
“Tupperware”. Pengumpulan data dilakukan mulai bulan Mei 2017. Kuesioner disebarkan 
secara langsung kepada responden dengan cara mendatangi  
langsung responden dan melakukan sedikit wawancara dengan responden sebelum responden 
mengisi kesioner.Penyebaran kuesioner selesai pada bulan Oktober  2017.  
Jumlah total kuesioner yang disebar dan dikirim adalah 125 kuesioner. Jumlah kuesioner 
yang diisi dan dikembalikan sebanyak 125. Karena ada data yang outlier atau datanya tidak 
valid, maka data dibersihkan sebanyak 50 kuesioner. Dan data yang tersisa sejumlah 75 
kuesioner. Jumlah 75 sampel sesuai dengan jumlah sampel yang dihitung melalui rumus pada 
perhitungan jumlah sampel penelitian.Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan sofware 
SEM-Smart PLS V.3.2.7. 
4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 Responden berdasarkan usia dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu responden yang 
mempunyai usia mulai 25-35 tahun dan responden yang mempunyai usia 35 tahun keatas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mempunyai usia mulai 25-35 tahun 
sebanyak 81,3% dan data responden yang mempunyai usia 35 tahun keatas sebanyak 18,67%. 
Data berdasarkan usia dapat disajikan kedalam tabel berikut  
 
 
Gambar 4.1 
Responden Berdasarkan Usia 
 
 
Tabel 4.1 
Tabel Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25-35 Tahun 61 81.3 81.3 81.3 
>35 14 18.7 18.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
    Sumber : Data primer penelitiaan 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah usia 
25-35 tahun sebanyak 61 responden (81,3%) sedangkan usia 35 tahun keatas berjumlah 14 
responden (18,7%). Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan konsumen yang ditemui peneliti 
yang menggunakan produk ramah lingkungan  kebanyakan berusia 25-35 tahun. 
4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Responden berdasarkan jenis pekerjaan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
responden yang mempunyai pekerjaan di perkantoran dan responden yang hanya sebagai ibu 
rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mempunyai pekerjaan di 
perkantoran sebanyak dua puluh tujuh responden atau 36%  dan data responden sebagai ibu 
rumah tangga sebanyak empat puluh delapan reponden atau 64%. Data berdasarkan jenis 
pekerjaan dapat disajikan kedalam tabel berikut 
 
Gambar 4.2 
Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
    
Tabel 4.2 
Tabel Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
Jenis Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Perkantoran 27 36.0 36.0 36.0 
ibu rumah tangga 48 64.0 64.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
  Sumber: data primer penelitiaan 2017 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
responden yang berkerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak  48 responden (64%) sedangkan 
responden yang bekerja di perkantoran berjumlah 27 responden (36%).  Hal ini menunjukkan 
bahwa kebanyakan konsumen yang ditemui peneliti responden yang bekerja sebagai ibu 
rumah tangga. 
4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Informasi  
 Responden berdasarkan informasi dapat dikelompokkan menjadi enam yaitu 
responden yang mendapatkan informasi melalui teman, responden yang mendapatkan 
informasi melalui TV, responden yang mendapatkan informasi melalui social media, 
responden yang mendapatkan informasi melalui koran, responden yang mendapatkan 
informasi melalui majalah, dan responden yang mendapatkan informasi melalui saudara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mendapatkan informasi melalui teman 
sebanyak 24%, responden yang mendapatkan informasi melalui TV sebanyak 10,7%, 
responden yang mendapatkan informasi melalui sosial media sebanyak 28%, responden yang 
mendapatkan informasi melalui koran sebanyak 8%, responden yang mendapatkan informasi 
melalui majalah sebanyak 9,3%, dan responden yang mendapatkan informasi melalui saudara 
sebanyak 20%. Responden berdasarkan informasi dapat disajikan kedalam tabel berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 
Responden Berdasarkan Informasi 
 
 
 
Tabel 4.3 
Tabel Frekuensi Responden Berdasarkan Informasi 
 
Jenis Informasi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Teman 18 24.0 24.0 24.0 
TV 8 10.7 10.7 34.7 
Sosial media 21 28.0 28.0 62.7 
Koran 6 8.0 8.0 70.7 
Majalah 7 9.3 9.3 80.0 
Saudara 15 20.0 20.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
     Sumber : Data primer penelitiaan 2017 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
responden yang mendapatkan informasi tentang produk ramah lingkungan melalui social 
media sebanyak 21 responden (28%) sedangkan angka terendah menunjukkan responden 
mendapatkan informasi tentang produk ramah lingkungan melalui koran berjumlah 6 
responden (8%). Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan konsumen yang ditemui peneliti 
mengetahui tentang informasi produk hijau (produk ramah lingkungan) “Tupperware” 
melalui  social media 
4.1.4 Responden Berdasarkan Jenis Kegiatan 
 Responden berdasarkan jenis kegiatan dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
responden yang mengikuti kegiatan bersih desa, responden yang mengikuti kegiatan tanam 
pohon, dan responden yang tidak pernah mengikuti kegiatan ramah lingkungan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengikuti kegiatan bersih-bersih 
desa/lingkungan sebanyak 64%, responden yang mengikuti kegiatan tanam pohon sebanyak 
16%, dan responden yang tidak pernah mengikuti kegiatan ramah lingkungan sebanyak 20%. 
Responden berdasarkan jenis kegiatan dapat disajikan kedalam tableberikut : 
 
 
Gambar 4.4 
Responden Berdasarkan Jenis Kegiatan 
 
 
  
 
Tabel 4.4 
Tabel Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kegiatan 
 
Jenis Kegiatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
bersih desa 48 64.0 64.0 64.0 
tanam pohon 12 16.0 16.0 80.0 
tidak pernah mengikuti 15 20.0 20.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
responden yang mengikuti kegiatan ramah lingkungan bersih desa atau lingkungan sebanyak 
48 responden (64%) sedangkan responden yang mengikuti kegiatan tanam pohon berjumlah 
12 responden (16%) dan yang tidak pernah mengikuti kegiatan ramah lingkungan sebanyak 
15 responden (20%). Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan konsumen yang ditemui 
peneliti ialah responden yang mengikuti kegiatan ramah lingkungan bersih desa atau 
lingkungan. 
4.2 Deskripsi Data 
Deskripsi data penelitian yaitu menjelaskan tentang data penelitian yang diperoleh dari 
lapangan dengan kuesioner. Data tersebut adalah berupa data tentang sikap, norma subyektif, 
kontrol perilaku,niat beli produk hijau dan kesediaan membeli produk hijau. Data-data dari 
hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut. 
4.2.1 Deskripsi Data Sikap (Attitude) 
Sikap (Atittude) diukur dengan menggunakan tiga indikator. Gambaran lengkap 
mengenai penilaian terhadap tigaindikator sikap dapat dilihat sebagai berikut 
Tabel 4.5 
     Penilaiaan Terhadap Sikap (Attitude) 
 
Jawaban Item Pertanyaan 
Skor   S1                                S2                                  S3  
 
Frek            %               Frek            %                Frek           % 
1  
2  
3  
4  
5  
6  
7 5             6,7             5               6,7              4                 5,3 
8 19           25,3             22               29,3            23          30,7 
9 42           56,0             40               53,3            44          58,7 
10 9           12,0             8              10,7             4               5,3 
Total 75           100              75               100             75        100 
Mean         8,73                            8,68   8,64 
Modus              9                                     9                                  9 
Min              7                                     7                                  7 
Max            10                                  10                                   10 
Std. 
Deviation 
          0,759                            0,756                             0,671 
 
Hasil pengukuran pernyataan dari S1 bahwa “Saya tetap membeli produk hijau 
(produk ramah lingkungan) meski harganya lebih mahal dibanding dengan produk yang tidak 
ramah lingkungan” menunjukkan lima responden memberikan skor 7, Sembilan belas  
responden memberikan skor 8 dan empat puluh dua responden memberikan skor 9 dan 
Sembilan responden memberikan skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 8,73, nilai modus 
untuk skor adalah 9, nilai minimal untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untuk skor adalah 
sebesar 10. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 
0.759 
Hasil pengukuran pernyataan dari S1 bahwa “Ketika saya ingin membeli sebuah 
produk, saya melihat label, bahan untuk melihat apakah itu berisi barangyang merusak 
lingkungan atau tidak” menunjukkan limaresponden memberikan skor 7, dua puluh dua 
responden memberikan skor 8,empat puluh responden memberikan skor 9 dan delapan 
responden memberikan skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 8,73, nilai modus untuk skor 
adalah 9, nilai minimal untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untuk skor adalah 10. Nilai 
standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,756. 
Hasil pengukuran pernyataan dari S3 bahwa “lebih memilih produk hijau (ramah 
lingkungan) dibandingkan produk non-hijau saat kualitas produk mereka serupa” 
menunjukkan empat responden memberikan skor 7, dua puluh tiga responden memberikan 
skor 8,empat puluh empat responden memberikan skor 9 dan empat responden memberikan 
skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 8,64, nilai modus untuk skor adalah 9, nilai minimal 
untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untuk skor adalah 10. Nilai standart deviation 
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,671 
4.2.2 Deskripsi Data Norma Subyektif (Norm Subyectif) 
 Norma subyektif  diukur dengan menggunakan tiga indikator. Gambaran lengkap 
mengenai penilaian terhadap tiga indikator norma subyektif  dapat dilihat sebagai berikut  
 
 
 
 
 
Tabel 4.6 
Penilaiaan Terhadap Norma Subyektif 
 
Jawaban Item Pertanyaan 
Skor   NS1                              NS2                                NS3 
 
Frek            %               Frek            %                Frek           % 
1  
2  
3  
4  
5  
6  
7 6                8%               4               5,3%          3                4% 
8 22             29,3%           22            29,3%        21               28% 
9 41             54,7%           43             57,3%       43               57,3%   
10 6                8%                6              8%            8                10,7% 
Total 75              100%           75            100%         75              100%  
Mean       8,63                               8,68                                8,64 
Modus 9                                     9                                   9 
Min 7                                    7                                    7 
Max 10                                  10                                 10 
Std. 
Deviation 
 0,749                            0,701                            0,671  
 
Hasil pengukuran pernyataan dari NS 1 bahwa “Saran tetangga yang telah 
menggunakan produk ramah lingkungan, meyakinkan saya untuk juga menggunakan produk 
ramah lingkungan karena keunggulan produknya lebih baik dari produk yang tidak memiliki 
spesifikasi eco label.” menunjukkan enam responden memberikan skor 7, dua puluh dua 
responden memberikan skor 8, empat puluh satu memberikan skor 9 dan enam responden 
memberikan skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 8,63, nilai modus untuk skor adalah 9, 
nilai minimal untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untukskor adalah sebesar 10. Nilai 
standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,749. 
Hasil pengukuran pernyataan dari NS 2 bahwa “Produsen meyakinkan saya membeli 
produk ramah lingkungan karena faktor keselamatan dan minimnya dampak negatif terhadap 
lingkungan” menunjukkan empat responden memberikan skor 7, dua puluh dua responden 
memberikan skor 8.Empat puluh tiga memberikan skor 9 dan enam responden memberikan 
skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 8,68, nilai modus untuk skor adalah 9, nilai minimal 
untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 10. Nilai standart deviation 
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,701. 
Hasil pengukuran pernyataan dari NS 3 bahwa “Keluarga meyakinkan agar saya 
menggunakan produk ramah lingkungan karena memberi dampak positif pada lingkungan 
sekitar,” menunjukkan tiga responden memberikan skor 7, dua puluh satu responden 
memberikan skor 8.Empat puluh tiga memberikan skor 9 dan enam responden memberikan 
skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 8,64, nilai modus untuk skor adalah 9, nilai minimal 
untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 10. Nilai standart deviation 
menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,671 
4.2.3 Deskripsi Data Kontrol Perilaku (Percieved Behavioral Control) 
 Kontrol Perilaku yang dirasakan konsumen diukur dengan menggunakan tiga  
indikator. Gambaran lengkap mengenai penilaian terhadap tiga indikator kontrol perilaku 
yang dirasakan konsumen dapat dilihat sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Tabel 4.7 
Penilaian Terhadap Kontrol Perilaku 
Jawaban Item Pertanyaan 
Skor   KP1                                KP2                                KP3 
 
Frek            %               Frek            %                Frek           % 
1  
2  
3  
4  
5  
6  
7  7                9,3%           5                 6,7% 
8 22  29,3%        17              22,7%         25               33,3% 
9 36            48%            36              48%            43              57,3% 
10 6               8%             15               8%              2                10,7% 
Total 75            100%          75              100 %         75              100% 
Mean            8,93                              8,79                              8,56 
Modus              9                                   9                                   9 
Min              8                                   7                                   7 
Max             10                                 10                                 10 
Std. 
Deviation 
          0,723                           0,874                             0,663 
 
Hasil pengukuran pernyataan dari KP 1 bahwa “Jika Saya mau saya dapat membeli 
produk ramah lingkungan Tupperware dengan mudah,” menunjukkan enam responden 
memberikan skor 3, empat puluh dua responden memberikan skor 4 dan dua puluh responden 
memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,21, nilai modus untuk skor adalah 4, 
nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai 
standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,587. 
Hasil pengukuran pernyataan dari KP 2 bahwa “Saya memiliki pengetahuaan tentang 
produk ramah lingkungan” menunjukkan 2 responden memberikan skor 3, 39 responden 
memberikan skor 4 dan 27 responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 
4,37, nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal 
untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat 
responden sebesar 0,544. 
Hasil pengukuran pernyataan dari KP 3 bahwa “Membeli produk ramah lingkungan 
sepenuhnya merupakan kontrol dari diri saya sendiri,” menunjukkan satu responden 
memberikan skor 3, empat puluh responden memberikan skor 4 dan dua puluh tujuh 
responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,38, nilai modus untuk skor 
adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5. 
Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,519. 
4.2.4 Deskripsi Data Niat Beli Produk Hijau 
Niat beli produk hijau diukur dengan menggunakan tiga indikator. Gambaran lengkap 
mengenai penilaian terhadap tiga indikator norma subyektif  dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8 
Penilaiaan Terhadap Niat Beli Produk Hijau 
 
Jawaban Item Pertanyaan 
Skor   NB 1                              NB 2                            NB 3 
 
Frek            %               Frek            %                Frek           % 
1  
2  
3  
4  
5  
6  
7 7                9,3%           7                9,3%           1                 1,3% 
8 12              16%            17              22,7%         16               21,3%          
9 50              66,7%         48               64%           41               54,7%        
10 6                 8%             3                 4%             17               22,7% 
Total 75              100%         75                100%         75               100% 
Mean            9,11                              9,01                              8,91 
Modus              9                                  10                                   9 
Min              7                                   7                                    7 
Max             10                                 10                                   10 
Std. 
Deviation 
          0,709                           0,846                             0,857 
 
Hasil pengukuran pernyataan dari NB 1 bahwa “Saya berniat membeli produk ramah 
lingkungan “Tupperware” karena produk tupperware mengurangi polusi,” menunjukkan 
tujuh responden memberikan skor 7, dua belas responden memberikan skor 8, lima puluh 
memberikan skor 9 dan enam responden memberikan skor 10. Mempunyai nilai mean 
sebesar 9,11, nilai modus untuk skor adalah 9, nilai minimal untuk skor adalah 7 dan nilai 
maksimal untuk skor adalah sebesar 10. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi 
pendapat responden sebesar 0,709. 
Hasil pengukuran pernyataan dari NB 2 bahwa “Saya berniat membeli produk 
“Tupperware” karena harga,kualitas dan besarnya manfaat yang sesuai” menunjukkan tujuh 
responden memberikan skor 7, tujuh belas responden memberikan skor 8, empat puluh 
delapan memberikan skor 9 dan empat responden memberikan skor 10. Mempunyai nilai 
mean sebesar 9,01, nilai modus untuk skor adalah 10, nilai minimal untuk skor adalah 7 dan 
nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 10. Nilai standart deviation menunjukkan rentang 
variasi pendapat responden sebesar 0,846 
Hasil pengukuran pernyataan dari NB 3 bahwa “Saya tidak berniat menggunakan 
produk go green lainya, selain produk tupperware” menunjukkan satu responden memberikan 
skor 7, enam belas responden memberikan skor 8, empat puluh satu memberikan skor 9 dan 
tujuh belas responden memberikan skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 8,91, nilai modus 
untuk skor adalah 9, nilai minimal untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untuk skor adalah 
sebesar 10. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 
0,857 
4.2.5 Deskripsi Data Kesediaan Membeli Produk Hijau 
Kesediaan membeli produk hijaudiukur dengan menggunakan tiga indikator. Gambaran 
lengkap mengenai penilaian terhadap tiga indikator kesediaan membeli produk hijau dapat 
dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.9 
Penilaian Terhadap Kesediaan Membeli Produk Hijau 
 
Jawaban Item Pertanyaan 
Skor   KM 1                             KM 2                           KM 3 
 
Frek            %               Frek            %                Frek           % 
1  
2  
3  
4  
5  
6  
7 2               2,7%           1                 1,3%           4                5,3% 
8 9               12%            23               30,7%         19              25,3% 
9 43             57,3%         25               33.3%         32              42,7%    
10 21             28%            26               34,7%         20              26,7% 
Total 75             100%          75               100%          75               100% 
Mean           9,11                             9,01                               8,91 
Modus             9                                  10                                  9 
Min             7                                  7                                    7 
Max            10                                10                                  10 
Std. 
Deviation 
         0,709                           0,846                             0,857 
 
Hasil pengukuran pernyataan dari KM 1 bahwa “Saya bersedia membayar sedikit 
lebih mahal terhadap produk Tupperware demi mendapatkan produk yang ramah 
lingkungan,” menunjukkan dua responden memberikan skor 7, sembilan responden 
memberikan skor 8, empat puluh tiga responden memberikan skor 9 dan dua puluh satu 
responden memberikan skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 9,11, nilai modus untuk skor 
adalah 9, nilai minimal untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 10. 
Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,709. 
Hasil pengukuran pernyataan dari KM 2 bahwa “Saya bersedia mengeluarkan uang 
lebih demi untuk mendapatkan produk yang ramah lingkungan yang tdak merusak 
lingkungan” menunjukkan satu responden memberikan skor 7, dua puluh tiga responden 
memberikan skor 8,dua puluh lima responden memberikan skor 9 dan dua puluh enam 
responden memberikan skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 9,01, nilai modus untuk skor 
adalah 9, nilai minimal untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 10. 
Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,846 
Hasil pengukuran pernyataan dari KM 3 bahwa ”saya bersedian membayar lebih 
untuk produk hijau karena besarnya manfaat untuk kelestariaan lingkungan dan kesehatan 
manusia ” menunjukkan empat responden memberikan skor 7, Sembilan belas responden 
memberikan skor 8,tiga puluh dua responden memberikan skor 9 dan dua puluh responden 
memberikan skor 10. Mempunyai nilai mean sebesar 8,91, nilai modus untuk skor adalah 9, 
nilai minimal untuk skor adalah 7 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 10. Nilai 
standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,857 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembukaan Hipotesis) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengolahan data metode SEM PLS 
(Partial Least Square) V.3.26. Menurut Ghozali (2006) dari sebuah model penelitian 
memerlukan dua tahap untuk menilai Fit Model. Berikut tahap-tahap tersebut : 
4.3.1. Menilai Outer Model atau Measurement Model 
Untuk menilai outer model digunakan tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa 
data yaitu Comvergent validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. 
1. Dalam evaluasi Convergent Validity dari pemeriksaan individual itemreliability, dapat 
dilihat dari nilai standardized loading factor. Standardized loading factor 
menggambarkan besarnya korelasi antara setiap item pengukuran (indikator) dengan 
konstruknya. Nilai loading faktor ≥ 0,7 dikatakan ideal, artinya indikator tersebut valid 
mengukur konstruk yang dibentuknya. Dalam pengalaman empiris penelitian, nilai 
loading factor ≥ 0,5 masih dapat diterima. Bahkan sebagian ahli mentolerir angka 0,4. 
Dengan demikian, nilai loading factor ≤ 0,4 harus dikeluarkan dari model (di-
drop)(Haryono, 2017). Dalam penelitian ini digunakan batas loading factor sebesar 
0,50. Berikut tabel outer loading disajikan : 
 Tabel 4.10 
Outer Loadings (Measurement Model) 
 
Indikator Loading factor Convergent 
Validity 
Keterangan 
Sikap (Attitude) 
S1 0,790 ≥ 0,5 Valid  
S2 0,889 ≥ 0,5 Valid 
S3 0,855 ≥ 0,5 Valid 
Norma Subyektif (Norm Subyectif) 
NS1 0,732 ≥ 0,5 Valid 
NS2 0,757 ≥ 0,5 Valid 
NS3 0,837 ≥ 0,5 Valid 
Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control) 
KP1 0,528 ≥ 0,5 Valid 
KP2 -0,124 ≥ 0,5 Valid 
KP3 0,894 ≥ 0,5 Valid 
Niat Beli Produk Hijau 
NB1 0,769 ≥ 0,5 Valid 
NB2 0,808 ≥ 0,5 Valid 
NB3 0,717 ≥ 0,5 Valid 
Kesediaan Membeli Produk Hijau 
KM1 0,850 ≥ 0,5 Valid 
KM2 0,864 ≥ 0,5 Valid 
KM3 0,573 ≥ 0,5 Valid 
  Sumber: data primer penelitiaan metode PLS 2017 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan PLS V.3.26 menunjukkan bahwa semua 
loading factor memiliki nilai diatas 0,50, sehingga konstruk untuk semua variabel tidak ada 
yang harus dikeluarkan dari model. 
2. Discriminant Validity 
Discriminant Validity dari model reflektif dievaluasi melalui cross loading. Ukuran 
cross loading adalah membandingkan korelasi indikator dengan konstruknya dan konstruk 
dari blok lainnya. Jika koralasi indikator dengan konstruknya lebih tinggi dari korelasi 
dengan konstruk blok lainnya maka konstruk tersebut memprediksi ukuran pada blok mereka 
dengan lebih baik dari blok lainnya (Haryono, 2017). Hasil pengujian Discriminant validity 
diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Nilai discriminant validity (cross loading) 
 
Indikator  Kesediaan 
Membeli 
produk hijau 
Niat Beli 
Produk 
Hijau 
Kontrol 
Perilaku 
Norma 
subyektif 
Sikap 
KM1 0,850 0,633 0,566 0,496 0,121 
KM2 0,864 0,527 0,485 0,305 0,167 
KM3 0,573 0,364 0,142 0,147 0,158 
KP1 0,242 0,262 0,582 0,349 0,172 
KP2 0,099 -0,033 -0,124 -0,054 0,031 
KP3 0,532 0,500 0,894 0,449 0,316 
NB1 0,420 0,769 0,312 0,489 0,410 
NB2 0,461 0,808 0,356 0,378 0,462 
NB3 0,646 0,717 0,545 0,240 0,191 
NS1 0,327 0,401 0,503 0,732 0,266 
NS2 0,366 0,388 0,332 0,757 0,395 
NS3 0,340 0,275 0,383 0,837 0,021 
S1 0,067 0,321 0,196 0,231 0,790 
S2 0,202 0,447 0,262 0,342 0,889 
S3 0,165 0,365 0,396 0,234 0,855 
   Sumber: data primer penelitiaan metode PLS 2017 
Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa korelasi konstruk sikap lebih tinggi dibandingkan 
korelasi konstruk kesediaan membeli produk hijau dengan kontruk lainnya, hal ini 
menunjukkan bahwa prediksi blog indikator pada konstruk sikap lebih baik dibandingkan 
dengan blog indikator lainnya. 
3. Mengevaluasi Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) 
Kriteria validity dan reliabilitas juga dapat dilihat dari nilai reliabilitas suatu konstruk 
dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk. Konstruk 
dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilainya 0,70 dan AVE berada diatas 0,50. 
Berikut hasil dari nilai Composite Reliablity dan AVE untuk seluruh tabel:  
Tabel 4.12 
Composite Reliabilty dan Average Variance Extracted 
 
Construct Cronbach’s 
Alpha 
Composite 
Reliability 
Average Variance 
Extracted (AVE) 
Norma Subyektif 0,673 0,820 0,603 
Sikap 0,803 0,883 0,715 
Kesediaan Memebeli 
Produk Hijau 
0,674 0,813 0,599 
Kontrol Perilaku 0,772 0,843 0,523 
Niat Beli Produk Hijau 0,648 0,809 0,586 
Sumber: data primer penenlitiaan metode PLS 2017 
Berdasarkan pengolahan data dapat dilihat bahwa semua konstruk memenuhi kriteria 
reliabel dan validitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60, 
Composite Reliability (CR) diatas 0,70 dan AVE diatas 0,50 sebagaimana kriteria yang 
direkomendasikan. 
4.3.2. Pengujian Model Stuktural (Inner Model) 
Terdapat tiga kriteria yang dilakukan untuk evaluasi inner model. Ketiga kriteria 
tersebut adalah dengan melihat signifikansi R-square, Q-square dan GoF dari model 
penelitian 
 
 
Gambar 4.6 
Model structural 
 
 
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel 
laten dependen. Berikut hasil estimasi R-square disajikan dengan menggunakan PLS : 
Tabel 4.13 
Nilai R-square 
 R Square 
KM (Kesediaan Memebeli 
Produk Hijau) 
0,546 
NB (Niat Beli Produk Hijau) 0,404 
              Sumber : data primer penelitiaan metode PLS 2017 
Dari tabel 4.13 menunjukkan nilai R-square yang digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi endogen yaitu variabel 
Kesediaan membeli produk hijau yang diperoleh sebesar 0,546 dan untuk variabel Niat beli 
produk hijau diperoleh sebesar 0,400. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel KM (Kesediaan 
membeli produk hijau ) dapat dipengaruhi oleh variabel eksogen lainnya (sikap, norma 
subyektif, kontrol perilaku) sebesar 54,6% sedangkan sisanya sebesar 45,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian., dan variabel NB (Niat beli produk 
hijau) dapat dipengaruhi oleh variabel eksogen lainnya (sikap, norma subyektif, kontrl 
perilaku) sebesar 40,4% sedangkan sisanya 59,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
terdapat dalam model penelitian. 
Untuk pengujian inner model dapat dilakukan dengan melihat Q2 (predictive 
relevance), Q2 (predictive relevance) untuk model struktural digunakan untuk mengukur 
seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Untuk 
menghitung Q2 dapat digunakan rumus : 
Q2 = 1 – (1 – R12 ) (1 – R22 ) 
Q2 = 1 – (1 – 0,5462) (1 – 0,4042) 
Q2 = 1- (1 – 0,299) (1 – 0,164) 
Q2 = 1 – (0,701) (0,836) 
Q2 = 1 – 0,588 
Q2 = 0,414 
Nilai Q-square yaitu sebesar 0,414 hal itu menunjukkan bahwa nila Q2 lebih kecil 
daripada nol (0) yang berarti menunjukkan nila-nilai yang diobservasi sudah direkontruksi 
dengan baik dengan demikiaan model mempunyai relevansi prediktif atau model mempunyai 
structural yang relevan.  
Yang terakhir adalah dengan mencari nilai Goodness of Fit (GoF) nilai GoF sendiri 
digunakan untuk menentukan jika suatu  model sedang diuji harus diterima atau ditolak. 
Berbeda dengan CB-SEM, untuk nilai GoF pada PLS-SEM harus dicari secara manual. 
Untuk menghitung GoF dapat digunakan rumus : 
GoF = √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ 𝑥?̅?² 
= √0,574 𝑥 0,404² 
= √
0,574 𝑥 0,164
 
= √
0,0942
 
=0,307 
Dari pengujian R2 nilai GoF terhitung sebesar 0,307 yang berarti bahwa model yang 
dibentuk adalah robust/akurat,Sehingga pengujiaan hipotesa dapat dilakukan. 
4.3.3.Pengujian Hipotesa 
Pada` tahap ini evaluasi model struktural dianalisis dengan melihat signifikansi 
hubungan antar konstruk yang ditunjukkan oleh nilai t-statistic dengan melihat output dari 
option Calculate PLS→ Bootstrapping untuk melihat nilai T-statistic. Dimana indikator yang 
memiliki nilai T Statistic ≥ 1,96 dikatakan valid. 
Tabel 4.14 
Result For Inner Weight 
 
 Sampel 
Asli 
(O) 
Sample 
Mean (M) 
Standar 
Deviasi 
(STEDEV) 
T 
Statistic
  
P 
Values 
Norma Subyektif 
>Niat beli 
produk hijau 
0,204 0,203 0,100 2,038 0,042 
Sikap 
>Kesediaan 
membeli produk 
hijau 
-0,196 -0,191 0,067 2,903 0,004 
Sikap >Niat beli 
produk hijau 
0,272 0,278 0,128 2,124 0,034 
Kontrol perilaku 
>Kesediaan 
membeli produk 
hijau 
0,310 0,309 0,093 3,354 0,001 
Kontrol 
perilaku> Niat 
beli produk hijau 
0,340 0,350 0,112 3,042 0,002 
Niat beli produk 
hijau> 
Kesediaan 
membeli produk 
hijau 
0,598 0,600 0,076 7,832 0,000 
  Sumber : data primer penelitiaan metode PLS 2017 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis pertama : Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara Norma Subyektif 
dengan  Niat beli produk hijau adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 2,038 ≤ 1,96. 
Nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,204 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara Norma subyektif dengan Niat beli produk hijau adalah positif. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Norma subyektif memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 
minat beli produk hijau yang berarti sesuai dengan hipotesis pertama. Hal ini berarti 
Hipotesis 1 di terima 
Hipotesis kedua :Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara Sikap dengan Kesediaan 
membeli produk hijau adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 2,903 ≥ 1,96. Nilai 
original sample estimate adalah negative yaitu sebesar -0,196 yang menunjukkan bahwa arah 
hubungan antara Sikap dengan Kesediaan membeli produk hijau adalah negatif.Hasil ini 
menunjukkan bahwa Sikap memiliki hubungan negatif tetapi signifikan terhadap kesediaan 
membeli produk hijau yang berarti tidak sesuai sesuai dengan hipotesis kedua. Hal ini berarti 
Hipotesis 2 di tolak. 
Hipotesis ketiga :Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara Sikap dengan Niat beli 
produk hijau adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 2,124 ≥1,96. Nilai original 
sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,272 yang menunjukkan bahwa arah hubungan 
antara Sikap dengan Niat beli produk hijau adalah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa 
Sikap konsumen memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Niat beli produk hijau 
yang berarti sesuai dengan hipotesis ketiga. Hal ini berarti Hipotesis 3 di terima. 
Hipotesis keempat :Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara Kontrol perilaku 
dengan Kesediaan membeli produk hijau adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 
3,354 ≥ 1,96. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,310 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Kontrol perilaku dengan Kesediaan membeli 
produk hijau adalah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa Kontrol perilaku memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap Kesediaan membeli produk hijau yang berarti 
sesuai dengan hipotesis keempat. Hal ini berarti Hipotesis 4 di terima. 
Hipotesis kelima :Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara Kontrol perilaku dengan 
Niat beli produk hijau adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 3,042 ≥ 1,96. Nilai 
original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,340 yang menunjukkan bahwa arah 
hubungan antara Kontrol perilaku dengan Niat beli produk hijau adalah positif.Hasil ini 
menunjukkan bahwa Kontrol perilaku konsumen memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap Minat beli produk hijau yang berarti sesuai dengan hipotesis kelima.Hal ini berarti 
Hipotesis 5 di terima. 
Hipotesis keenam :Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara Niat beli produk hijau 
dengan Kesediaan membeli produk hijau adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 
7,832  ≥ 1,96. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,598 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Niat beli produk hijau dengan Kesediaan membeli 
produk hijau adalah positif.Hasil ini menunjukkan bahwa Niat beli produk hijau memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap Kesediaan membeli produk hijau yang berarti 
sesuai dengan hipotesis keenam.Hal ini berarti Hipotesis 6 di terima. 
4.3.4. Pengaruh Mediasi Metode Sobel 
1. Pengujian pengaruh tidak langsung variabel Sikap terhadap Kesediaan membeli produk 
hijau melalui Niat beli produk hijau. 
Pengujian pengaruh tidak langsung variabel Sikap terhadap Kesediaan membeli produk 
hijau melalui Niat beli produk hijau.dilakukan dengan terlebih dahulu mengetahui hasil 
pengujian terhadap pengaruh Niat beli produk hijau terhadap Kesediaan membeli produk 
hijau. Pengujian pengaruh mediasi dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel. 
Hasil pengujian hubungan variabel Niat beli produk hijau dengan Kesediaan membeli 
produk hijau menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,598 dengan nilai t sebesar 7,832. 
Nilai tersebut lebih besar dari 1,96 . Hasil ini berarti variabel Niat beli produk hijau memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap Kesediaan membeli produk hijau 
Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intermediasi dengan variabel 
dependen dilakukan dengan perhitungan rumus sobel. Hasil dari kedua pengujian diringkas 
sebagai berikut : 
b = 0,272 Sa = 2,124 
a = 0,598 Sb = 7,832 
Besarnya koefisien tidak langsung variabel Sikap terhadap Kesediaan membeli produk 
hijau merupakan perkalian dari pengaruh variabel Sikap terhadap Niat beli produk hijau 
dengan Niat beli produk hijau terhadap Kesediaan membeli produk hijau, sehingga diperoleh 
sebagai berikut : 
P (ab) = b . a 
P (ab) = 0,272 . 0,598 
P (ab) = 0,163 
Besarnya standart errorsikap terhadap kesediaan membeli produk hijau merupakan 
perkalian dari pengaruh sikap terhadap niat beli produk hijau dengan niat beli produk hijau 
terhadap kesediaan membeli produk hijau, sehingga diperoleh sebagai berikut : 
Sab = √𝑏². 𝑆𝑎2² + 𝑎². 𝑆𝑏² + 𝑆𝑎². 𝑆𝑏² 
Sab = √(0,2722) . (7,8322) + (0,5982) . (2,1242) + (2,1242) . (7,8322) 
Sab=√0,074.61,341 + 0,358.4,512 + 4,512.61,341 
Sab = √4,539 + 1,616 + 276,78 
Sab = √280,53 
Sab = 16,749 
Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut : 
t = 
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
t = 
0.163
16,749
 
t = 0,0098 
Nilai t sebesar 0,0098 tersebut lebih kecil dari t tabel yaitu 1,67 yang berarti bahwa 
parameter mediasi tersebut signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh tidak 
langsung dari variabel Sikap terhadap Kesediaan membeli produk hijau melalui Niat beli 
produk hijau.signifikan. 
2. Pengujian pengaruh tidak langsung variabel Kontrol perilaku terhadap kesediaan 
membeli produk hijau melalui niat beli produk hijau. 
Pengujian pengaruh tidak langsung variabel Kontrol perilaku terhadap kesediaan 
membeli produk hijau melalui niat beli produk hijau.dilakukan dengan terlebih dahulu 
mengetahui hasil pengujian terhadap pengaruh niat beli produk hijau dengan kesediaan 
membeli produk hijau.Pengujian pengaruh mediasi dilakukan dengan menggunakan rumus 
Sobel. 
Hasil pengujian hubungan variabel niat beli produk hijau terhadap kesediaan membeli 
produk hijau menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,598 dengan nilai t sebesar 2,800. 
Nilai tersebut lebih besar dari 1,96 . Hasil ini berarti variabel bahwa niat beli produk hijau 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kesediaan membeli produk hijau 
Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intermediasi dengan variabel 
dependen dilakukan dengan perhitungan rumus sobel. Hasil dari kedua pengujian diringkas 
sebagai berikut :\ 
b = 0,340 Sa = 3,042 
a = 0,598 Sb = 7,832 
Besarnya koefisien tidak langsung variabel kontrol perilaku terhadap kesediaan 
membeli produk hijau merupakan perkalian dari pengaruh variabel kontrol perilaku terhadap 
niat beli produk hijau dengan niat beli produk hijau terhadap kesediaan membeli produk hijau 
sehingga diperoleh sebagai berikut : 
P (ab) = b . a 
P (ab) = 0,340 . 0,598 
P (ab) = 0,204 
Besarnya standart errorkontrol perilaku terhadap kesediaan membeli produk hijau 
merupakan perkalian dari kontrol perilaku terhadap niat beli produk hijau dengan niat beli 
produk hijau terhadap kesediaan membeli produk hijau, sehingga diperoleh sebagai berikut : 
Sab = √𝑏². 𝑆𝑎2² + 𝑎². 𝑆𝑏² + 𝑆𝑎². 𝑆𝑏² 
Sab = √(0,3402) . (7,8322) + (0,5982) . (3,0422) + (3,0422) . (7,8322) 
Sab = √0,116.61,341 + 0,358.9,254 + 9,254.61,341 
Sab = √7,116 + 3,313 + 567.649 
Sab = √579,629 
Sab = 24,076 
Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut : 
t = 
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
t = 
0,204
24,076
 
t = 0,0085 
 
Nilai t sebesar 0,0085 tersebut lebih kecil dari t tabel yaitu 1,67 yang berarti bahwa 
parameter mediasi tersebut signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh tidak 
langsung dari variabel kontrol perilaku terhadap kesediaan membeli produk hijau melalui 
variabel niat beli produk hijau signifikan. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh sikap terhadap kesediaan membeli produk hijau 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa konstruk sikap 
berhubungan positif dan signifikan terhadap kesediaan membeli produk hijau. Hal ini dapat 
dilihat dari niai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 yaitu 2,903. Dengan demikian, hipotesis 
H1 dalam penelitian ini diterima.Hal ini menunjukkan bahwa perempuaan sudah memiliki 
sikap yang berhubungan dengan kesadaran lingkungan. 
2. Pengaruh kontrol perilaku terhadap kesediaan membeli produk hijau 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa konstruk kontrol 
perilaku berhubungan positif dan signifikan terhadap niat beli produk hijau. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 yaitu 3,354. Dengan demikian, hipotesis 
H2 dalam penelitian ini di terima.Hal ini menunjukkan bahwa perempuaan di Surakarta yang 
memiliki kontrol perilaku cenderung bersedia membeli produk hijau. 
3. Pengaruh sikap terhadap niat beli produk hijau. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa konstruk sikap 
berhubungan positif dan signifikan terhadap niat beli produk hijau. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 yaitu 2,124. Dengan demikian, hipotesis H3 dalam 
penelitian ini di terima. Hal ini menunjukkan bahwa perempuaan di Surakarta memiliki sikap 
pada niat beli produk Tuppeware ramah lingkungan 
4. Pengaruh norma subyektif terhadap niat beli produk hijau. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa konstruk norma 
subyektif berhubungan positif dan signifikan terhadap niat beli produk hijau. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 yaitu 2,038. Dengan demikian, hipotesis 
H4 dalam penelitian ini di terima. Hal ini menunjukkan bahwa perempuaan di Surakarta yang 
memiliki norma subyektif yang tinggi cenderung mempunyai niat beli pada produk ramah 
lingkungan Tuppeware. 
5. Pengaruh kontrol perilaku terhadap niat beli produk hijau. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa konstruk kontrol 
perilaku berhubungan positif dan signifikan terhadap niat beli produk hijau. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 yaitu 3,042. Dengan demikian, hipotesis 
H5 dalam penelitian ini di terima.Hal ini menunjukkan bahwa perempuaan di Surakarta yang 
memiliki kontrol perilaku yang tinggi cenderung mempunyai niat beli produk hijau yang 
tinggi pula. 
6. Pengaruh niat beli produk hijau terhadap kesediaan membeli produk hijau. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa konstruk niat beli  
berhubungan positif dan signifikan terhadap kesediaan membeli produk hijau. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 yaitu 7,832. Dengan demikian, hipotesis 
H6 dalam penelitian ini di terima.Hal ini menunjukkan bahwa perempuaan di Surakarta yang 
memiliki niat beli produk hijau “Tuppeware” yang tinggi cenderung mempunyai kesediaan 
membeli produk hijau yang tinggi pula. 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, selanjutnya dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan “sikap mempengaruhi niat beli konsumen terhadap 
produk hijau”terbukti kebenaranya. Dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan 
perolehan koefisiensi jalur sebesar 0,272 dengan nilai t statistic sebesar 2,124.dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sikap berhubungan signifikan dengan niat beli produk 
hijau. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Norma subyektif mempengaruhi niat beli 
konsumen terhadap produk hijau” terbukti kebenaranya. Dapat dilihat dari hasil analisis yang 
menunjukkan perolehan koefisiensi jalur sebesar 0,204 dengan nilai t statistic sebesar 
2,038.dengan demikian dapat disimpulkan bahwa norma subyektif berhubungan signifikan 
dengan niat beli produk hijau. 
3. Hipotesis ke tiga yang menyatakan bahwa “kontrol perilaku mempengaruhi niat beli 
konsumen terhadap produk hijau” terbukti kebenaranya. Dapat dilihat dari hasil analisis yang 
menunjukkan perolehan koefisiensi jalur sebesar 0,340 dengan nilai t statistic sebesar 
3,,042.dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kontrol perilaku berhubungan signifikan 
dengan niat beli produk hijau. 
4. Hipotesis ke empat yang menyatakan bahwa “niat beli konsumen terhadap produk hijau 
mempengaruhi kesediaan untuk membeli produk hijau” terbukti kebenaranya. Dapat dilihat 
dari hasil analisis yang menunjukkan perolehan koefisiensi jalur sebesar 0,598 dengan nilai t 
statistic sebesar 7,832.dengan demikian dapat disimpulkan bahwa niat beli konsumen 
terhadap produk hijau berhubungan signifikan dengan kesediaan untuk membeli produk hijau 
5. Hipotesis ke lima yang menyatakan bahwa “sikap yang memepengaruhi kesediaan untuk 
membeli produk hijau”tidak terbukti kebenaranya. Dapat dilihat dari hasil analisis yang 
menunjukkan perolehan koefisiensi jalur sebesar -0,196 dengan nilai t statistic sebesar 
2,903.dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap tidak berhubungan signifikan dengan 
kesediaan untuk membeli produk hijau. 
6. Hipotesis ke enam yang menyatakan bahwa “kontrol perilaku mempengaruhi kesediaan 
untuk membeli produk hijau” terbukti kebenaranya. Dapat dilihat dari hasil analisis yang 
menunjukkan perolehan koefisiensi jalur sebesar 0,310 dengan nilai t statistic sebesar 
3,354.dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kontrol perilaku berhubungan signifikan 
dengan kesediaan untuk membeli produk hijau. 
5.2 Keterbatasan Penelitiaan 
1) Kuesioner yang didistribusikan kepada responden perempuaan ,kemungkinan ada yang 
kurang memahami maksut-maksut dari pertanyaaan yang menyebabkan responden 
memberikan jawaban yang kurang sesuai dengan maksut pertanyaan kuesioner. 
2) Kuisoner yang disebarkan memiliki cakupan yang sangat luas sehingga menyebabkan 
lamanya mencari data dari responden. 
5.3 Saran-saran 
Dengan melihat pada hasil penelitiaan yang relevan dan mengacu pada hasil penelitiaan, 
selanjutnya saran-saran dari penelitiaan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat hendaknya harus lebih peka akan kerusakan lingkungan di sekitar dan 
mereka harus turut berpartispasi dalam mengurangi masalah lingkungan yaitu dengan 
mereka sadar akan pengunaan produk-produk yang lebih ramah dengan lingkungan. 
2. Bagi Penelitiaan Berikutnya 
Penelitiaan ini masih memungkinkan untuk dikembangkan dalam menguji ulang model 
penelitiaan dengan menambah variabel ataupun menambah jumlah sampel dengan 
memperluas wilayah penelitiaan . 
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1) Hasil Olah Data PLS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Model Struktural 
  
 
 
 
Model Struktural Setelah Bostrapping 
  
 
 
 
2) Rekap Data Kuisoner Responden Berdasarkan Karakteristik 
No. 
Responden 
Usia Jenis Pekerjaan Jenis Informasi Jenis Kegiatan 
1. 25 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
2. 27 Ibu rumah tangga saudara Bersih desa 
3. 29 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
4. 37 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
5. 33 Ibu rumah tangga sosial media Tanam pohon 
6. 31 Ibu rumah tangga majalah Bersih desa 
7. 28 perkantoran teman Bersih desa 
8. 38 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
9. 29 perkantoran saudara Bersih desa 
10. 27 perkantoran tv Bersih desa 
11. 28 Ibu rumah tangga koran Tanam pohon 
12. 31 Ibu rumah tangga teman Tanam pohon 
13. 32 Ibu rumah tangga sosial media Tanam pohon 
14. 38 Ibu rumah tangga tv Tidak pernah mengikuti 
15. 33 Ibu rumah tangga majalah Tidak pernah mengikuti 
16. 34 Ibu rumah tangga saudara Bersih desa 
17. 35 Ibu rumah tangga saudara Tanam pohon 
18. 33 perkantoran sosial media Bersih desa 
19. 32 perkantoran sosial media Bersih desa 
20. 28 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
21. 28 perkantoran saudara Bersih desa 
22. 29 perkantoran teman Tanam pohon 
23. 30 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
24. 32 Ibu rumah tangga tv Tidak pernah mengikuti 
25. 33 perkantoran majalah Bersih desa 
26. 30 Ibu rumah tangga majalah Tanam pohon 
27. 26 perkantoran sosial media Tanam pohon 
28. 28 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
29. 30 perkantoran sosial media Bersih desa 
30. 25 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
31. 34 Ibu rumah tangga saudara Bersih desa 
32. 28 perkantoran teman Tanam pohon 
33. 35 Ibu rumah tangga teman Tidak pernah mengikuti 
34. 29 perkantoran koran Tidak pernah mengikuti 
35. 30 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
36. 38 Ibu rumah tangga tv Tidak pernah mengikuti 
37. 39 Ibu rumah tangga koran Bersih desa 
38. 27 perkantoran saudara Bersih desa 
39. 28 perkantoran saudara Bersih desa 
40. 33 perkantoran sosial media Bersih desa 
41. 36 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
42. 34 Ibu rumah tangga majalah Tanam pohon 
43. 26 perkantoran teman Bersih desa 
44. 29 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
45. 30 Ibu rumah tangga saudara Bersih desa 
46. 38 Ibu rumah tangga sosial media Tidak pernah mengikuti 
47. 40 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
48. 28 perkantoran tv Tidak pernah mengikuti 
49. 29 perkantoran saudara Bersih desa 
50. 35 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
51. 34 Ibu rumah tangga saudara Bersih desa 
52. 31 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
53. 26 perkantoran koran Tidak pernah mengikuti 
54. 28 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
55. 29 Ibu rumah tangga teman Tanam pohon 
56. 30 perkantoran teman Tidak pernah mengikuti 
57. 37 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
58. 38 iburumahtangga sosial media bersihdesa 
59. 26 Ibu rumah tangga koran Tidak pernah mengikuti 
60. 25 perkantoran teman Tidak pernah mengikuti 
61. 37 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
62. 28 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
63. 31 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
64. 37 Ibu rumah tangga saudara Bersih desa 
65. 36 Ibu rumah tangga saudara Tanam pohon 
66. 36 Ibu rumah tangga teman Bersih desa 
67. 26 perkantoran saudara Bersih desa 
68. 25 perkantoran sosial media Bersih desa 
69. 28 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
70. 36 perkantoran tv Bersih desa 
71. 27 Ibu rumah tangga saudara Bersih desa 
72. 28 perkantoran majalah Tidak pernah mengikuti 
73. 29 perkantoran sosial media Tidak pernah mengikuti 
74. 25 perkantoran majalah Tidak pernah mengikuti 
75. 29 Ibu rumah tangga sosial media Bersih desa 
 
3) Hasil Olah Data Output Responden Berdasarkan Karakteristik SPSS 
 
FREQUENCIES VARIABLES=Usia 
  /PIECHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
[DataSet1] D:\Skripsi Revisi\Untitled1 data spsskuisonerskripsi.sav 
 
 
Statistics 
Usia 
N 
Valid 75 
Missing 0 
 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25-35 Tahun 61 81.3 81.3 81.3 
>35 14 18.7 18.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=JenisPekerjaan 
  /PIECHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
[DataSet1] D:\Skripsi Revisi\Untitled1 data spsskuisonerskripsi.sav 
 
 
Statistics 
JenisPekerjaan 
N 
Valid 75 
Missing 0 
 
JenisPekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
perkantoran 27 36.0 36.0 36.0 
Iburumahtangga 48 64.0 64.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=JenisInformasi 
  /PIECHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
 
[DataSet1] D:\Skripsi Revisi\Untitled1 data spsskuisonerskripsi.sav 
 
 
 
Statistics 
JenisInformasi 
N 
Valid 75 
Missing 0 
 
 
JenisInformasi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Teman 18 24.0 24.0 24.0 
TV 8 10.7 10.7 34.7 
Sosial Media 21 28.0 28.0 62.7 
Koran 6 8.0 8.0 70.7 
Majalah 7 9.3 9.3 80.0 
Saudara 15 20.0 20.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
  
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=JenisKegiatan 
  /PIECHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
[DataSet1] D:\Skripsi Revisi\Untitled1 data spsskuisonerskripsi.sav 
 
Statistics 
JenisKegiatan 
N 
Valid 75 
Missing 0 
 
 
JenisKegiatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
BersihDesa 48 64.0 64.0 64.0 
TanamPohon 12 16.0 16.0 80.0 
TidaPernahMengikuti 15 20.0 20.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=S1 S2 S3 
  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MODE 
  /PIECHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
[DataSet1] D:\Skripsi Revisi\Untitled1 data spsskuisonerskripsi.sav 
 
Statistics 
 S1 S2 S3 
N 
Valid 75 75 75 
Missing 0 0 0 
Mean 8.73 8.68 8.64 
Mode 9 9 9 
Std. Deviation .759 .756 .671 
Minimum 7 7 7 
Maximum 10 10 10 
 
Frequency Table 
 
 
S1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 5 6.7 6.7 6.7 
8 19 25.3 25.3 32.0 
9 42 56.0 56.0 88.0 
10 9 12.0 12.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
S2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 5 6.7 6.7 6.7 
8 22 29.3 29.3 36.0 
9 40 53.3 53.3 89.3 
10 8 10.7 10.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
S3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 4 5.3 5.3 5.3 
8 23 30.7 30.7 36.0 
9 44 58.7 58.7 94.7 
10 4 5.3 5.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
FREQUENCIES VARIABLES=NS1 NS2 NS3 
  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MODE 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
 
Frequencies 
 
[DataSet1] D:\Skripsi Revisi\Untitled1 data spsskuisonerskripsi.sav 
 
Statistics 
 NS1 NS2 NS3 
N 
Valid 75 75 75 
Missing 0 0 0 
Mean 8.61 8.68 8.75 
Mode 9 9 9 
Std. Deviation .769 .701 .699 
Minimum 7 7 7 
Maximum 10 10 10 
  
Frequency Table 
 
NS1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 7 9.3 9.3 9.3 
8 21 28.0 28.0 37.3 
9 41 54.7 54.7 92.0 
10 6 8.0 8.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
NS2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 4 5.3 5.3 5.3 
8 22 29.3 29.3 34.7 
9 43 57.3 57.3 92.0 
10 6 8.0 8.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
NS3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 3 4.0 4.0 4.0 
8 21 28.0 28.0 32.0 
9 43 57.3 57.3 89.3 
10 8 10.7 10.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=KP1 KP2 KP3 
  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MODE 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
[DataSet1] D:\Skripsi Revisi\Untitled1 data spsskuisonerskripsi.sav 
 
 
Statistics 
 KP1 KP2 KP3 
N 
Valid 75 75 75 
Missing 0 0 0 
Mean 8.95 8.81 8.57 
Mode 9 9 9 
Std. Deviation .715 .896 .661 
Minimum 8 7 7 
Maximum 10 10 10 
 
Frequency Table 
 
KP1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
8 21 28.0 28.0 28.0 
9 37 49.3 49.3 77.3 
10 17 22.7 22.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
KP2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 8 10.7 10.7 10.7 
8 14 18.7 18.7 29.3 
9 37 49.3 49.3 78.7 
10 16 21.3 21.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
KP3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 5 6.7 6.7 6.7 
8 24 32.0 32.0 38.7 
9 44 58.7 58.7 97.3 
10 2 2.7 2.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=NB1 NB2 NB3 
  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MODE 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
[DataSet1] D:\Skripsi Revisi\Untitled1 data spsskuisonerskripsi.sav 
 
 
Statistics 
 NB1 NB2 NB3 
N 
Valid 75 75 75 
Missing 0 0 0 
Mean 8.73 8.63 8.99 
Mode 9 9 9 
Std. Deviation .741 .712 .707 
Minimum 7 7 7 
Maximum 10 10 10 
 
Frequency Table 
 
NB1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 7 9.3 9.3 9.3 
8 12 16.0 16.0 25.3 
9 50 66.7 66.7 92.0 
10 6 8.0 8.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
NB2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 7 9.3 9.3 9.3 
8 17 22.7 22.7 32.0 
9 48 64.0 64.0 96.0 
10 3 4.0 4.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
NB3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 1 1.3 1.3 1.3 
8 16 21.3 21.3 22.7 
9 41 54.7 54.7 77.3 
10 17 22.7 22.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
FREQUENCIES VARIABLES=KM1 KM2 KM3 
  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MODE 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
[DataSet1] D:\Skripsi Revisi\Untitled1 data spsskuisonerskripsi.sav 
 
 
 
Statistics 
 KM1 KM2 KM3 
N 
Valid 75 75 75 
Missing 0 0 0 
Mean 9.11 9.01 8.91 
Mode 9 10 9 
Std. Deviation .709 .846 .857 
Minimum 7 7 7 
Maximum 10 10 10 
 
 
Frequency Table 
 
KM1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 2 2.7 2.7 2.7 
8 9 12.0 12.0 14.7 
9 43 57.3 57.3 72.0 
10 21 28.0 28.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
KM2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 1 1.3 1.3 1.3 
8 23 30.7 30.7 32.0 
9 25 33.3 33.3 65.3 
10 26 34.7 34.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
KM3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 4 5.3 5.3 5.3 
8 19 25.3 25.3 30.7 
9 32 42.7 42.7 73.3 
10 20 26.7 26.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
4) Rekap Data Kuisoner Responden  
a) Rekap Data Kuisoner Responden Berdasarkan Sikap 
No  
Responden 
S1 S2 S3 Rata-Rata 
1 8 8 8 8 
2 9 10 8 9 
3 9 9 9 9 
4 7 7 7 7 
5 8 8 9 8.333333333 
6 9 9 9 9 
7 9 9 8 8.666666667 
8 9 9 9 9 
9 8 8 8 8 
10 8 8 8 8 
11 10 9 9 9.333333333 
12 9 9 9 9 
13 8 8 8 8 
14 10 10 9 9.666666667 
15 8 8 8 8 
16 8 8 8 8 
17 9 10 9 9.333333333 
18 9 10 9 9.333333333 
19 9 9 9 9 
20 7 7 7 7 
21 9 9 9 9 
22 7 7 7 7 
23 9 9 9 9 
24 10 9 9 9.333333333 
25 9 9 9 9 
26 8 8 8 8 
27 9 9 9 9 
28 8 8 8 8 
29 9 9 9 9 
30 9 9 9 9 
31 9 9 9 9 
32 7 7 7 7 
33 9 9 9 9 
34 9 9 9 9 
35 9 9 10 9.333333333 
36 9 9 9 9 
37 10 9 9 9.333333333 
38 9 9 9 9 
39 9 7 9 8.333333333 
40 9 9 9 9 
41 8 8 8 8 
42 10 8 9 9 
43 9 8 8 8.333333333 
44 10 10 9 9.666666667 
45 8 8 8 8 
46 8 8 9 8.333333333 
47 9 9 9 9 
48 9 9 8 8.666666667 
49 9 9 9 9 
50 9 9 9 9 
51 9 8 8 8.333333333 
52 8 9 10 9 
53 9 9 9 9 
54 8 8 8 8 
55 9 9 9 9 
56 10 9 8 9 
57 9 9 8 8.666666667 
58 9 10 9 9.333333333 
59 8 9 9 8.666666667 
60 9 8 9 8.666666667 
61 8 8 8 8 
62 9 9 9 9 
63 8 8 8 8 
64 9 9 9 9 
65 9 9 9 9 
66 9 8 8 8.333333333 
67 8 9 10 9 
68 9 9 9 9 
69 10 8 9 9 
70 7 10 9 8.666666667 
71 9 8 9 8.666666667 
72 8 9 8 8.333333333 
73 9 9 8 8.666666667 
74 9 9 9 9 
75 10 10 10 10 
 
 
b) Rekap Data Respondenm Kuisoner Bedasarkan Norma Subyektif 
No  
Responden 
NS1 NS2 NS3 Rata-Rata 
1 8 8 8 8 
2 8 9 9 8.666666667 
3 9 8 8 8.333333333 
4 8 8 8 8 
5 8 9 9 8.666666667 
6 10 10 10 10 
7 8 9 9 8.666666667 
8 8 9 8 8.333333333 
9 8 9 8 8.333333333 
10 7 8 8 7.666666667 
11 9 9 9 9 
12 9 8 8 8.333333333 
13 8 8 8 8 
14 9 8 8 8.333333333 
15 8 8 8 8 
16 7 9 9 8.333333333 
17 9 9 9 9 
18 9 9 9 9 
19 9 9 9 9 
20 9 8 9 8.666666667 
21 7 7 7 7 
22 10 7 10 9 
23 9 9 9 9 
24 9 9 7 8.333333333 
25 9 9 9 9 
26 7 9 9 8.333333333 
27 9 9 9 9 
28 9 9 9 9 
29 9 9 9 9 
30 9 9 9 9 
31 9 9 9 9 
32 9 9 10 9.333333333 
33 9 9 9 9 
34 9 9 9 9 
35 9 7 7 7.666666667 
36 9 9 9 9 
37 9 9 9 9 
38 10 10 10 10 
39 9 7 9 8.333333333 
40 9 9 9 9 
41 8 8 8 8 
42 7 8 8 7.666666667 
43 8 9 9 8.666666667 
44 9 8 8 8.333333333 
45 9 8 8 8.333333333 
46 9 9 9 9 
47 10 10 10 10 
48 8 9 9 8.666666667 
49 8 9 8 8.333333333 
50 8 9 8 8.333333333 
51 9 8 9 8.666666667 
52 8 9 9 8.666666667 
53 9 9 9 9 
54 8 8 8 8 
55 9 9 9 9 
56 9 9 9 9 
57 9 9 9 9 
58 9 10 10 9.666666667 
59 8 9 9 8.666666667 
60 9 8 9 8.666666667 
61 8 8 8 8 
62 9 9 9 9 
63 8 8 8 8 
64 9 9 9 9 
65 8 8 8 8 
66 9 8 9 8.666666667 
67 8 9 9 8.666666667 
68 9 9 9 9 
69 10 8 8 8.666666667 
70 7 10 9 8.666666667 
71 9 8 10 9 
72 8 9 9 8.666666667 
73 9 9 9 9 
74 9 9 9 9 
75 10 10 10 10 
 
c) Rekap Data Responden Kuisoner Berdasarkan Kontrol Perilaku 
No  
Responden 
KP1 KP2 KP3 Rata-Rata 
1 8 8 8 8 
2 8 9 8 8.333333333 
3 8 10 9 9 
4 8 8 8 8 
5 8 10 9 9 
6 10 9 8 9 
7 8 9 8 8.333333333 
8 8 10 8 8.666666667 
9 8 10 9 9 
10 8 10 8 8.666666667 
11 9 9 9 9 
12 8 8 9 8.333333333 
13 8 10 8 8.666666667 
14 8 10 9 9 
15 8 10 8 8.666666667 
16 8 8 8 8 
17 9 9 9 9 
18 9 9 9 9 
19 9 9 9 9 
20 9 8 9 8.666666667 
21 10 10 7 9 
22 10 9 9 9.333333333 
23 9 9 9 9 
24 10 9 9 9.333333333 
25 9 9 9 9 
26 9 9 9 9 
27 9 9 9 9 
28 9 9 9 9 
29 9 7 9 8.333333333 
30 9 9 9 9 
31 9 7 9 8.333333333 
32 9 10 9 9.333333333 
33 9 9 9 9 
34 10 7 9 8.666666667 
35 10 7 9 8.666666667 
36 9 9 9 9 
37 9 9 9 9 
38 10 7 9 8.666666667 
39 10 9 9 9.333333333 
40 10 7 9 8.666666667 
41 10 8 8 8.666666667 
42 9 8 8 8.333333333 
43 10 9 8 9 
44 9 8 9 8.666666667 
45 8 8 8 8 
46 10 8 9 9 
47 9 7 8 8 
48 9 9 8 8.666666667 
49 9 8 8 8.333333333 
50 9 9 9 9 
51 10 9 7 8.666666667 
52 8 10 10 9.333333333 
53 9 9 9 9 
54 8 8 8 8 
55 9 9 8 8.666666667 
56 9 9 8 8.666666667 
57 9 9 9 9 
58 9 9 9 9 
59 9 8 9 8.666666667 
60 10 9 7 8.666666667 
61 8 8 7 7.666666667 
62 9 9 9 9 
63 8 8 8 8 
64 9 9 9 9 
65 8 8 8 8 
66 10 9 7 8.666666667 
67 8 10 8 8.666666667 
68 9 9 9 9 
69 9 9 8 8.666666667 
70 9 10 9 9.333333333 
71 9 9 9 9 
72 8 8 8 8 
73 9 9 9 9 
74 10 10 9 9.666666667 
75 10 10 10 10 
 
d) Rekap Data Responden Kuisoner Berdasarkan Niat Beli Produk Hijau 
No  
Responden 
NB1 NB2 NB3 Rata-Rata 
1 7 7 7 7 
2 9 9 9 9 
3 9 9 9 9 
4 8 8 8 8 
5 8 8 8 8 
6 9 9 9 9 
7 9 8 9 8.666666667 
8 9 9 9 9 
9 10 10 9 9.666666667 
10 7 7 8 7.333333333 
11 9 9 9 9 
12 9 9 9 9 
13 8 8 8 8 
14 9 9 9 9 
15 8 8 8 8 
16 7 7 10 8 
17 9 9 9 9 
18 9 9 9 9 
19 9 9 10 9.333333333 
20 9 9 10 9.333333333 
21 7 9 10 8.666666667 
22 7 7 10 8 
23 9 9 9 9 
24 9 7 10 8.666666667 
25 9 9 10 9.333333333 
26 8 8 10 8.666666667 
27 9 9 9 9 
28 9 9 9 9 
29 9 9 10 9.333333333 
30 9 9 9 9 
31 9 9 10 9.333333333 
32 9 9 10 9.333333333 
33 9 9 10 9.333333333 
34 9 9 10 9.333333333 
35 9 9 10 9.333333333 
36 9 9 9 9 
37 9 9 9 9 
38 9 9 9 9 
39 9 7 10 8.666666667 
40 9 9 10 9.333333333 
41 8 8 8 8 
42 7 8 8 7.666666667 
43 9 9 9 9 
44 9 9 9 9 
45 8 8 8 8 
46 8 8 8 8 
47 9 9 9 9 
48 9 8 9 8.666666667 
49 9 9 9 9 
50 10 10 9 9.666666667 
51 10 8 8 8.666666667 
52 9 8 9 8.666666667 
53 9 9 9 9 
54 8 9 9 8.666666667 
55 9 8 9 8.666666667 
56 9 8 8 8.333333333 
57 9 9 9 9 
58 9 9 9 9 
59 9 9 9 9 
60 10 8 8 8.666666667 
61 7 7 8 7.333333333 
62 9 9 9 9 
63 9 9 9 9 
64 9 9 9 9 
65 9 9 9 9 
66 10 8 8 8.666666667 
67 9 9 9 9 
68 9 9 9 9 
69 8 9 8 8.333333333 
70 8 9 8 8.333333333 
71 8 9 9 8.666666667 
72 9 9 9 9 
73 9 9 9 9 
74 9 9 9 9 
75 10 10 10 10 
 
 
e) Rekap Data Responden Kuisoner Berdasarkan Kesediaan Membayar Produk Hijau 
No  
Responden 
KM1 KM2 KM3 Rata-Rata 
1 8 8 8 8 
2 9 9 8 9 
3 10 10 9 10 
4 8 8 10 8.333333333 
5 9 9 9 8.666666667 
6 10 10 8 10 
7 9 8 10 8.666666667 
8 9 8 9 8.666666667 
9 10 10 9 10 
10 8 8 10 8 
11 9 9 8 9 
12 10 10 9 10 
13 8 8 10 8 
14 9 9 8 9 
15 8 8 9 8 
16 10 10 8 10 
17 10 10 10 9.666666667 
18 9 9 9 9 
19 9 10 9 9.666666667 
20 10 10 10 9.666666667 
21 7 10 9 9 
22 10 9 10 8.666666667 
23 9 10 7 9.333333333 
24 9 9 9 9.333333333 
25 10 10 10 10 
26 10 10 10 10 
27 9 10 10 9.333333333 
28 9 10 9 9.666666667 
29 9 9 10 9.333333333 
30 9 9 10 9 
31 9 10 9 9.666666667 
32 10 10 10 9.666666667 
33 10 10 9 10 
34 10 10 10 9 
35 10 10 7 9 
36 10 10 7 9.666666667 
37 9 9 9 9.333333333 
38 10 10 10 9.666666667 
39 10 7 9 9 
40 10 10 10 9 
41 9 9 7 9 
42 8 8 9 8 
43 9 9 8 9 
44 9 9 9 9 
45 8 8 9 8.333333333 
46 9 9 9 8.666666667 
47 10 10 8 10 
48 9 8 10 8.666666667 
49 9 8 9 8.666666667 
50 10 10 9 10 
51 9 9 10 9 
52 9 9 9 9 
53 9 9 9 9 
54 9 9 9 9 
55 9 8 9 8.333333333 
56 9 8 8 8.333333333 
57 9 9 8 9 
58 9 9 9 9 
59 9 8 9 8.333333333 
60 9 8 8 8.333333333 
61 7 8 8 7.666666667 
62 9 8 8 8.333333333 
63 9 9 8 9 
64 9 8 9 8.333333333 
65 9 9 8 9 
66 9 8 9 8.333333333 
67 9 8 8 8.333333333 
68 9 8 8 8.333333333 
69 8 8 8 8 
70 8 10 8 9.333333333 
71 9 9 10 9 
72 9 8 9 8.333333333 
73 9 9 8 9 
74 9 9 9 9 
75 10 10 9 10 
 
 
 
 
 
 
5) Jadwal Penelitiaan 
N
o 
Bulan 
Kegiatan 
Juni 
1  2  3  4 
Juli 
1 2  3   4 
September
1  2    3   4  
Oktober 
1  2    3   4 
November 
1  2   3    4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x  x     
2 Konsultasi         x  x     
3 Revisi 
Propsal 
   x   x    
4 Pengumpulan 
Data 
       x     x   
5 Analisis 
Data 
   x x  
6 Penulisan 
AkhirNaskah
Skripsi 
      x  
7 Pendaftaran
Munaqasah 
                 x  
8 Munaqasah      
9 RevisiSkripsi      
 
6) Kuisoner 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
